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ABSTRAK 

 

Sabil Huda. 2023 Analisis Sistem bagi hasil padaakad mudharabah dalam 

usaha memelihara hewan ternak (Kerbau) antara pemodal dan pemelihara. Jurusan 

Ekonomi Syari‟ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri  (IAIN) Kerinci. Kata Kunci dalam penelitian ini adalah sistem bagi hasil 

pada akad mudharobah. 

Menurut analisa peneliti, menemukan adanya riba pada mekanisme 

pemeliharaan kerbau, kebanyakan biaya perawatan kerbau ditanggung oleh 

seorang mudhārib (pengelola). Adapun yang menjadi masalah selanjutnya yaitu 

tentang gharar yang biasanya terjadi pada anak kerbau yang diperoleh dari kerbau 

betina yang dibagikan menurut kebiasaan 3 bagian untuk peternak kerbau 

(mudhārib) dan 1 bagian untuk pemilik kerbau (shāhibul māl). Sehingga disinilah 

terletak gharar pada pelaksanaan bagi hasil (mawah). Berdasarkan uraian diatas. 

Adapun Tujuan Penelitian ini (1) Untuk mengetahui penerapan kerjasama 

bagi hasil (Mudhorobah) pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan 

Danau Kerinci Barat. (2) Ingi mengetahui apakah sistim kerjasama bagihasil 

(Mudhorobah) ternak kerbau dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa 

Serumpun Pauh Kecamatan Danau Kerinci Barat. (3) Ingin mengetahui 

pendukung dan Kendala sistim kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) pada ternak 

kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau Kerinci Barat . 

Penelitian ininmengunakan jenis penelitian Kualitatif. Adapun imnforman 

dalam penelitian iniadalah orang-orang yang berkopeten yang berada pada tempat 

penelitian diantarannya, peternak, pemodal dan pemerintahan desa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan. (1) Para peternak kerbau di Desa Serumpun 

Pauh pada umumnya tidak hanya mengurus kerbau sendiri bahkan sebagian besar 

mula-mulanya mengurus kerbau milik orang lain yang dipercaya kepada mereka 

karena semakin lama mereka mendapatkan jatah kerbau dari pemeliharaan 

tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati yang pada umumnya jatah anak 

pertama untuk pengembala sebagai upah dalam mengembala kerbau tersebut, dan 

jika dijual mereka mendapatkan bagian dari untuk yang dibagi dua antara peternak 

dan pemodal, namun jika terjadi sakit dan sebagainya tergantung kesepakatan 

antara dua pemodal dan peternak. (2) Dengan pekerjaan menggembala kerbau ikut 

membantu perekonomian masyarakat terutama bagi para peternak karena dari 

memelihara kerbau tersebut mereka mendapatkan jatah atas anak kerbau, serta 

jika dijual mereka mendapatkan bagian dari untung penjualan tersebut serta bagi 

yang sudah lama menggembala kerbau mereka sudah banyak dapat jatah kerbau, 

sehingga jika sewaktu-waktu ada keperluan yang mendesak mereka bisa menjual 

kerbau tersebut, sehingga dapat membantu perekonomian keluarga. (3) Dalam 

kerjasama bagi hasil pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Terdapat 

beberapa pendukung yang membuat hal ini bisa dengan mudah terjadi diantaranya 

seperti banyaknya pemodal yang mau berinvestasi pada hewan ternak, tersedia 

lahan yang luas untuk menggembala hewan ternak, tingginya minat masyarakat 

pada mengkonsumsi daging terutama pada bulan puasa dan hari raya, namun juga 
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tidak terlepas dari kendala diantaranya pada musim sawah susah mencari tempat 

untuk pengubangan kerbau. 
 

ABSTRACT 

 

 Sabil Huda. 2023 Analysis of the profit sharing system in mudharabah 

contracts in the business of raising livestock (Buffalo) between investors and 

keepers. Department of Sharia Economics, Faculty of Islamic Economics and 

Business, State Islamic Institute (IAIN) Kerinci. The keyword in this research is 

the profit sharing system in mudharobah contracts. 

 According to the researchers' analysis, they found usury in the buffalo 

maintenance mechanism, most of the buffalo maintenance costs were borne by a 

mudhārib (manager). The next problem is about gharar which usually occurs in 

buffalo calves obtained from female buffalo which are distributed according to 

custom 3 parts to the buffalo breeder (mudhārib) and 1 part to the buffalo owner 

(shāhibul māl). So this is where gharar lies in the implementation of profit sharing 

(mawah). Based on the description above. 

 The objectives of this research are (1) To determine the application of 

profit sharing cooperation (Mudhorobah) in buffalo livestock in Serumpun Pauh 

Village, West Lake Kerinci District. (2) Want to find out whether the profit 

sharing cooperation system (Mudhorobah) for buffalo livestock can improve the 

economy of the community in Serumpun Pauh Village, West Lake Kerinci 

District. (3) Want to know the supporters and obstacles to the profit sharing 

cooperation system (Mudhorobah) for buffalo livestock in Serumpun Pauh 

Village, West Lake Kerinci District. 

 This research uses a qualitative type of research. The informants in this 

research are competent people at the research site, including breeders, financiers 

and village government. 

 The results of this research show. (1) Buffalo breeders in Serumpun 

Pauh Village generally do not only take care of their own buffalo, in fact most of 

them initially take care of buffalo belonging to other people who are entrusted to 

them because over time they get their quota of buffalo from this maintenance in 

accordance with the agreed agreement which is generally The first child's share 

goes to the herdsman as wages for herding the buffalo, and if they are sold they 

get a share of the money which is divided between the breeder and the financier, 

but if there is illness and so on it depends on the agreement between the two 

financiers and the breeder. (2) The work of herding buffalo helps the community's 

economy, especially for livestock breeders, because from raising buffalo they get 

a share of buffalo calves, and if they are sold they get a share of the profits from 

the sale and for those who have herded buffalo for a long time, they already get a 

lot of buffalo share. , so that if at any time there is an urgent need they can sell the 

buffalo, so that it can help the family's economy. (3) In the profit sharing 

cooperation for buffalo livestock in Serumpun Pauh Village, there are several 

supporters who make this happen easily, including the large number of investors 

who want to invest in livestock, the availability of large areas of land for grazing 

livestock, the high level of public interest in consuming meat, especially during 
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the fasting month and holidays, but it is also not free from obstacles such as 

during the rice field season it is difficult to find a place to bury the buffalo. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 i iLatar iBelakang iMasalah 

Islam ibersifat iuniversal iartinya isyariah iIslam iitu idapat iditerapkan 

idalam isetiap iwaktu idan itempat isampai idatangnya ihari ikiamat inanti. 

iUniversalitas iini itampak ijelas iterutama ipada ibidang imuāmalah. iSelain 

imempunyai icakupan iluas idan ifleksibel, imuāmalah itidak imembeda-bedakan 

iantara imuslim idan inon imuslim i(Antonio, i2002:4). 

Islam itelah imengajarkan ikepada iseluruh iumat imanusia iuntuk ihidup 

isaling itolong-menolong idengan iberdasar ipada irasa itanggungjawab ibersama, 

ijamin imenjamin idan itanggung imenanggung idalam ihidup ibermasyarakat. iIslam 

ijuga imengajarkan iagar idalam ihidup ibermasyarakat idapat iditegakkan inilai-nilai 

ikeadilan idan idihindarkan ipraktik-praktik ipenindasan idan ipemerasan i(Sholihul 

iHadi, i2003:38). 

Dalam iekonomi iIslam ikita itelah imengetahui iapa iitu imudhārabah 

idari ikonsep imuāmalah. iMudhārabah imerupakan idua ipihak iyang 

imelakukan ikegiatan ibisnis iyaitu ishāhibul imāl ipemilik i100% iatas imodal 

iuntuk imemberikan ikesempatan ikepada ipengelola iyang iingin imelakukan 

iusaha idan imudhārib isebagai ipelaku iusaha isehingga idiharapkan idapat 

imengembangkan iusahanya imelalui iakad iperjanjian. iBagi ihasil iyang 

idiperoleh itentunya iharus imemberikan imanfaat idan ikeuntungan isesuai 

idengan iapa iyang idikeluarkan ioleh ikedua ibelah ipihak, ibaik ipelaku 

iusaha imaupun ipemberi imodal. 
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Mudhārabah iatau iQirādh imerupakan isalah isatu ibentuk itransaksi 

iakad iyang imerupakan isalah isatu ibentuk iakad isyirkah i(perkongsian). 

iIstilah imudhārabah idigunakan ioleh iorang iIrak, isedangkan iorang iHijaz 

imenyebutnya idengan iistilah iqirādh i(potongan) i(Syafi‟i, i2004:227). 

iPerjanjian ikerjasama iantara ishāhibul imāl idan imudhārib idisebutkan 

idalam iperjanjian ikerjasama iyang itelah idisetujui ioleh imasing-masing 

ipihak. iAkad idalam ibagi ihasil iini itidak idijelaskan idalam ibentuk itertulis 

imelainkan ihanya idengan ilisan. iContoh: iShāhibul imāl iberkata: isaya 

iberikan ikerbau iuntuk idipelihara idan idi ikelola, imudhārib imenjawab: 

isaya imenerima ikerbau ianda iuntuk isaya ipelihara. iJelas idisini itidak iada 

iperjanjian itertulis ihanya idilandaskan isifat itolong imenolong idan itidak 

iterikat ikontrak idengan isebuah iakad imudhārabah. 

Shāhibul imāl iakan imemperoleh imanfaat idengan ikerja ikeras 

imudhārib, isedangkan imudhārib imendapatkan imanfaat idari imodal iusaha, 

isehingga iterciptanya ikerjasama iantara ishāhibul imāl idan imudhārib. 

iAllah itidak imempersulit isemua iakad iyang itelah iditetapkan, imelainkan 

iterciptanya ikebaikan idan ihilangnya imudharat. 

Akad iMudhārabah ibiasa idisebut isebagai isuatu ikerjasama idengan 

iberinvestasi iyang imenggunakan ikepercayaan isebagai imodal iutamanya. 

iSama ihalnya ipemilik imodal, imemang isengaja imemberikan imodal ipada 

ipengelola iusaha iuntuk idikelola isupaya ibermanfaat idan imenguntungkan. 

iDari ipengertian itersebut ipemodal idan ipengelola imerupakan iunsur 

ipenting idalam imenjalankan iakad imudhārabah ipemodal imemberikan 
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imodal idengan ifaktor ikepercayaan, isedangkan ipengelola iharus 

imempunyai ikejujuran idalam imenjalankan iamanah iyang idiberikan 

ipemodal ikepadanya. 

Dalam isistem ibagi ihasil ikerjasama iantara ipemilik imodal idengan 

ipengelola iyang ipembagian iproporsinya imenurut iperjanjian iyang itelah 

idisepakati ipada iawal idilakukan iakad. iSistem ibagi ihasil imerupakan 

ibagian idari ikerjasama i(kongsi). iMemang ipada idasarnya isistem ibagi 

ihasil isudah itidak iasing ilagi idalam iperilaku imanusia iumumnya idi 

ibidang iekonomi. 

Pada izaman iseperti isekarang imasih ibanyak ipekerjaan iyang 

idilakukan iseseorang imelalui iusaha iproduktif iseperti iusaha ipeternakan 

ikerbau idengan isistem ibagi ihasil idan imerupakan ibagian idari ikerjasama 

i(kongsi). iPada idasarnya isistem ibagi ihasil isudah itidak iasing ilagi idalam 

iperilaku imanusia iumumnya idi ibidang iekonomi. 

Kerbau iadalah ihewan iternak iterpenting isebagai isumber idaging, 

itenaga ikerja, idan ikebutuhan ilainnya. iKerbau idan ikerbau imenghasilkan 

isekitar i50% ikebutuhan idaging idi idunia, idan i85% ikebutuhan ikulit. 

iKerbau iberasal idari ifamili iBovidae, iseperti ihalnya ibison, ibanteng, 

ikerbau i(Bubalus), ikerbau iAfrika i(Syncherus), idan iAnoa. iTernak ikerbau, 

ikhususnya ikerbau ipotong imerupakan isalah isatu isumber idaya ipenghasil 

ibahan imakanan iberupa idaging iyang imemiliki inilai iekonomis iyang 

itinggi, idan ipenting iartinya idi idalam ikehidupan imasyarakat. iSebab 

iseekor iatau isekelompok iternak ikerbau iatau ikerbau idapat imenghasilkan 
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iberbagai imacam ikebutuhan, iterutama isebagai ibahan imakanan iberupa 

idaging, isusu, idisamping iitu ilainnya iseperti ipupuk ikandang, ikulit, 

itulang, idan ilain isebagainya. iDaging isangat ibesar imanfaatnya ibagi 

ipemulihan igizi iberupa iprotein ihewani. iKerbau imerupakan ihewan 

ipemakan irumput iyang isangat iberperan isebagai ipengumpul ibahan 

ibergizi irendah iyang idiubah imenjadi ibahan ibergizi itinggi, ikemudian 

iditeruskan ikepada imanusia idalam ibentuk idaging i(Sugeng, i2003). 

Bisnis ipeternakan ikerbau iseperti idi iDesa iSerumpun ipauh iKecamatan 

iDanau iKerinci iBarat isaat iini imemang isalah isatu iusaha iterbesar idi 

iDesa itersebut isetelah iternak ikerbau idengan imelibatkan idua ipihak 

ipemberi imodal idan ipeternak. iDalam imenjalankan iusaha itersebut ipara 

ipeternak isering imendapatkan ibeberapa imasalah isalah isatunya iyaitu 

ipermodalan, isehingga itidak isedikit idari iwirausahawan iyang imemiliki 

imodal iuntuk imengajak ipara ipekerja i(pengelola) imelakukan ikerjasama 

idemi ikelancaran iusaha imereka. iUsaha iternak ikerbau imemang itergolong 

iusaha iyang imemiliki ikeuntungan idan ipotensi ibesar, isehingga 

imendorong imasyarakat idi ipedesaan iuntuk imelakukan iusaha iternak 

ikerbau itersebut. iWalaupun idalam iprakteknya imasih iterdapat ibanyak 

ipenyimpangan idari ihukum iasal imuāmalah. iOleh ikarena iitu ipenulis 

iingin imengulas ipermasalahan iyang iterjadi idengan irealita isaat iini iserta 

imembahas imekanisme ioperasional iyang isering idigunakan idalam iaplikasi 

isistem ibagi ihasil. 
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Masalah iyang isering idihadapi ioleh ipihak-pihak iyang imenggeluti 

iusaha iterkait ikerbau iwilayah iDesa iSerumpun ipauh iadalah ipada 

ipembagian iproporsi ikeuntungan idalam iperjanjian ibagi ihasil i(mawah) 

idari ihasil ipenjualan ikerbau itersebut ibaik ijerih ipayah ipengelola idalam 

imembesarkan ikerbau idan ibiaya iyang isebelumnya idiberikan ioleh 

ipemodal iberupa ikerbau, ipembagiannya itidak iseimbang iberapa ipersen 

iyang iharus idibayar idari itenaga iyang isudah idikeluarkan ioleh ipeternak 

ikerbau. iDan ijuga imasalah iyang ikerap iterjadi ipada iseorang ipemberi 

imodal, isering iterjadinya ipenipuan idari imasa ipembesaran ikerbau idengan 

ipihak ipeternak. iBentuk iakad ikerjasama ioleh ikedua ibelah ipihak ipun 

idilakukan ihanya idengan iucapan itanpa iadanya iperjanjian itertulis. 

iSehingga iuntuk imelakukan isistem ibagi ihasil, ipemilik ikerbau idan 

ipengelola imelakukan iperjanjian iterlebih idahulu idimana idalam iperjanjian 

itersebut ihanya iditentukan ikapan ipemeliharaan imulai idilakukan 

ipengelola itanpa iadanya iperjanjian itertulis imengenai ibatas iwaktu idan 

ibiaya iperawatan ikerbau iatau ikeputusan ikapan iakad itersebut iselesai. 

iDalam ikerjasama iini isangat irentan idengan iketidakcakapan ihukum 

iseperti iterjadinya ikonsekuensi iriba idan igharar iyang ibisa isaja imenjerat 

isebelah ipihak idalam iaktifitas iyang isering idisebut i(mawah) ibagi ihasil. 

Menurut ianalisa ipeneliti, imenemukan iadanya iriba ipada 

imekanisme ipemeliharaan ikerbau, ikebanyakan ibiaya iperawatan ikerbau 

iditanggung ioleh iseorang imudhārib i(pengelola). iAdapun iyang imenjadi 

imasalah iselanjutnya iyaitu itentang igharar iyang ibiasanya iterjadi ipada 
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ianak ikerbau iyang idiperoleh idari ikerbau ibetina iyang idibagikan imenurut 

ikebiasaan i3 ibagian iuntuk ipeternak ikerbau i(mudhārib) idan i1 ibagian 

iuntuk ipemilik ikerbau i(shāhibul imāl). iSehingga idisinilah iterletak igharar 

ipada ipelaksanaan ibagi ihasil i(mawah). iBerdasarkan iuraian idiatas, imaka 

ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian imengenai ipermasalahan 

itersebut idengan imengangkat isebuah ijudul ipenelitian iyaitu i“Analisis 

iSistem ibagi ihasil ipadaakad imudharabah idalam iusaha imemelihara 

ihewan iternak i(Kerbau) iantara ipemodal idan ipemelihara”. 

1.2 Masalah dan Fokus Penelitian 

1.2.1 Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas tadi, maka dapat 

diidentifikasi masalah sekaligus rumusan masalh yang akan dijadikan 

patokan fokus penelitian, sebagai berikut: 

1.   Bagaimana penerapan kerja sama bagi hasil (Mudhorobah) pada 

ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau Kerinci 

Barat ? 

2.  Apakah sistim kerja sama bagi hasil (Mudhorobah) ternak kerbau 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Serumpun Pauh 

Kecamatan Danau Kerinci Barat  ? 

3. Apa Pendukung dan kendala sistim kerjasama bagi hasil 

(Mudhorobah) pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh 

Kecamatan Danau Kerinci Barat  ? 

1.2.2 Fokus Penelitian 
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Dalam penelitian ini akan difokuskan penelitiannya terhadap 

sistem bagi hasil pada akad mudharabah dalam usaha memelihara 

hewan ternak (kerbau) antara pemodal dan pemelihara di Desa 

Serumpun Pauh kecamatan Danau Kerinci Barat. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) pada 

ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau Kerinci Barat. 

2.  Ingi mengetahui apakah sistim kerjasama bagihasil (Mudhorobah) ternak 

kerbau dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Serumpun Pauh 

Kecamatan Danau Kerinci Barat. 

3. Ingin mengetahui pendukung dan Kendala sistim kerjasama bagi hasil 

(Mudhorobah) pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan 

Danau Kerinci Barat . 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk penambah referensi dalam bidang keilmuan Ekonomi Islam dalam 

hal sistem akad mudhārabah pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh 

Kecamatan Danau Kerinci Barat 

2. Untuk pemenuhan tugas penelitian akhir guna memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi (SE) dalam program studi Ekonomi Syariah. 
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

2.1 iEkonomi iIslam 

Saat iini, ikita iperlu imempelajari, imenelaah, imembahas idan 

imenyusun iilmu iekonomi iIslam idalam isebuah ikonstruksi iekonomi 

iIslam. iAktivitas ipenelaahan idan ipenyusunan iini itentunya imerujuk idari 

isumber iutama iAl-Qur‟an, iAl iHadits idan isumber ilainnya, itanpa 

imengabaikan isumber-sumber iyang isudah iada i(konvensional) iyang 

idapat idigunakan iuntuk ipenyempurnaan ikonstruksi imanajemen iIslam. 

iTujuan iaktivitas ipenelaahan idan ipenyusunan iini itidaklah isekedar 

imembandingkan ikonstruksi iekonomi ikonvensional iyang isudah iada, 

inamun ijauh imelebihi iitu, iyaitu iberupaya imerekonstruksi iperilaku-

perilaku iekonomi iyang iberasaskan iakhlak iyang imulia i(akhlākul ikarīm), 

idimana iperilaku-perilaku itersebut iharus imemperhatikan inilai-nilai 

ikemuliaan iseperti ikejujuran, ikeadilan, ikepercayaan, itanggung ijawab, 
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idan isebagainya iyang iapabila iditerapkan iakan imenghasilkan istrategi 

ipembangunan iekonomi iyang isejahtera idan iberkeadilan ikarena ipada 

idasarnya imanusia iadalah isentral idari ipembangunan. iLebih ikhusus ilagi, 

iperilaku iekonomi imanusia iperlu imenjadi iperan idan isasaran idalam 

ipembangunan i(Hakim, i2012:7). 

Dalam ibahasa iarab iistilah iekonomi idiungkapkan idengan ikata ial-

„iqtisad, iyang isecara ibahasa iberarti: ikesederhanaan, idan ikehematan. 

iDari imakna iini, ikata ial„iqtisad iberkembang idan imeluas isehingga 

imengandung imakna i„ilm ial-„iqtisad, iilmu iyang iberkaitan idengan iatau 

imembahas iekonomi. iMenurut iS, iM, iHasanuzzaman imendefinisikan 

iilmu iekonomi iIslam isebagai ipengetahuan idan iaplikasi iajaran-ajaran 

idan iaturan-aturan isyariah iyang imencegah iketidakadilan idan ipencarian, 

iserta ipengeluaran isumber-sumber idaya iguna imemberikan ikepuasan ibagi 

imanusia idan imemungkinkan imereka imelaksanakan ikewajiban-kewajiban 

imereka iterhadap iAllah idan imasyarakat. iIa ilebih imelihat ibahwa 

ipersoalan iekonomi isebagai iimplementasi idari inorma-norma iajaran 

iagama iIslam iyang iberkaitan idengan iekonomi iuntuk ikepuasan ipribadi 

idan imelaksanakan ikewajibannya isebagai iseorang ihamba iAllah. 

iKesejahteraan iekonomi imerupakan isarana iuntuk iberbakti ikepada iAllah 

iswt, ibukan iuntuk itujuan iyang itidak idiridhai-Nya i(Kara, i2005:23-24). 

Sedangkan iSyed iNawab iHaider iNaqvi, imenilai iilmu iekonomi iIslam 

imerupakan irepresentasi idari iperilaku imuslim idalam isuatu imasyarakat 

imuslim. iTampaknya ipara ipemikir iekonomi iIslam imelihat ibahwa 
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ipersoalan iekonomi itidak ihanya iberkaitan idengan ifaktor iproduksi, 

ikonsumsi, idan idistribusi iberupa imengelola isumber idaya iyang iada 

iuntuk ikepentingan iyang ibernilai iekonomis. iAkan itetapi, ilebih idari iitu 

imereka imelihat ipersoalan iekonomi isangat iterkait idengan ipersoalan 

imoral, iketidakadilan, iketauhidan, idan isebagainya i(Kara, i2005:25). 

Hal iyang ipaling isubstansial idari ibangunan iekonomi iIslam iadalah 

iterkait itujuannya iuntuk imengimplementasikan inilai-nilai ikeadilan idan 

ikeseimbangan idalam ialokasi isumber idaya ipotensial ibagi imasyarakat. 

iKerangka ikeadilan ijuga imemungkinkan isetiap iorang imemiliki ipeluang, 

ikontrol, idan imanfaat idari ialokasi ipembangunan iyang iberlangsung 

isecara iproporsional. iBerkaitan idengan ihal iini, iIslam isangat imenjunjung 

itinggi ihak ikepemilikan iindividu iatas isesuatu. iNamun, ikarena 

imekanisme ikepemilikan itersebut itidak idapat idilakukan ioleh isemua 

iindividu, imisalnya iketentuan ipenyebutan iorang iyang iberkuasa 

i(kepemilikan ikekuasaan), iberkeahlian iatau isejenisnya iakan imendapatkan 

i“lebih” isehingga icenderung imenghambat ipemerataan ikesejahteraan, 

imaka idiperlukan isistem iyang imenjamin iterjadinya iredistribusi idalam 

iperekonomian i(Amalia, i2009:117). 

Menurut iFarhad iNomani idan iAli iRahnema idalam itulisan iDawam 

iRahardjo, iterdapat idua ipandangan imengenai ikeadilan isosial. iPandangan 

ipertama idisebutnya isebagai ipandangan imodernis iyang imoderat. iDalam 

ipandangan iini ikeadilan isosial idiartikan isebagai ipenghapusan 

idiskriminasi idan ipemberian ikesempatan iyang isama ikepada isetiap 
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iorang. iKonsekuensinya iseorang iakan imenerima ihasil isesuai idengan 

ikemampuannya i(to ieach iaccording ito ihis ior iher iability). iPandangan 

ikedua iadalah ipandangan iradikal iyang imengimbau iadanya iperubahan 

irevolusioner iguna imembentuk imasyarakat itanpa ikelas iberdasarkan 

ikesamaan iyang iabsolut idalam ipendapatan, ikekayaan ibahkan ikonsumsi. 

iAliran imoderat ipercaya ibahwa ikeadilan isosial iIslam ilebih imenyetujui 

ikonsep ikeadilan isebagai ikesetaraan i(equity) idari ipada ipersamaan 

i(equality). iKesetaraan iberarti ikewajaran i(fairness). iPerbedaan 

ikemampuan imanusia, iusaha, ikecerdasan, iketerampilan, ikebiasaan ikerja 

idan ikewiraswastaan iharus idihargai. 

Sebagai iwujud ikeadilan isosial, ihukum isyariah iyang idiresensikan 

ikeadilan itelah imenetapkan itujuan iperlindungan iterhadap ihak-hak iasasi. 

iMenurut iAs-Syatibi, iada ilima ikebutuhan idasar i(dharuriyat), iyaitu: 

1) iPemenuhan ikebutuhan iagama 

2) iAkal 

3) iKekayaan 

4) iJiwa 

5) iKeturunan 

Pada ikenyataannya itidak isemua imasyarakat imampu imemenuhi 

ikebutuhan itersebut idiatas, iterutama idikalangan imasyarakat imiskin. 

iDalam ikonteks iini iIbnu iHazm, imengingatkan ibahwa ikemiskinan iselalu 

itumbuh idalam isituasi itingkat ikonsumsi iatau ikebutuhan ilebih itinggi 

idari ipendapatan. iKesenjangan iantara isi ikaya idan isi imiskin idapat 
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imenambah ikesulitan isaat ikeadaan iorang ikaya imemengaruhi istruktur 

iadministrasi, icita-rasa idan iberbagai ipengaruh ilain iseperti ikenaikan 

itingkat iharga idalam iaktivitas iekonomi. iAgar idapat iterpelihara ihak-hak 

idasar imereka iIslam imewajibkan ikelompok ikaya iuntuk imenyediakan 

i2,5 ihingga i20 ipersen ipenghasilan idan ikekayaannya iuntuk idibayarkan 

isebagai izakat idan isedekah iguna imembantu ipemenuhan ikebutuhan 

imasyarakat imiskin i(Amalia, i2009:127). 

Dalam iAl-Qur‟an idisebutkan idalam ikekayaan iseseorang iterdapat 

ihak ibagi iorang imiskin i(QS iAl-Dzariyat:19). 

Artinya: i…dan ipada iharta-harta imereka iada ihak iuntuk iorang 

imiskin iyang imeminta idan iorang imiskin iyang itidak imendapat ibagian. 

iAl-Dzariyat:19. 

Dengan idemikian idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ikeadilan isosial 

iadalah inilai iyang imenduduki iposisi ipenting idalam ipemikiran isistem 

iekonomi iIslam. iKeadilan idengan iberbagai iistilahnya imemang icukup 

ibanyak idisebut idalam iAl-Qur‟an isurat iAl-Nahl: i90 iyang iberbunyi: i 

 i i i    i   i  i i  i    i  i 

i   i  i   i i  i  i   i i i i 

Artinya: i“Sesungguhnya iAllah imenyuruh ikamu iberlaku iadil idan 

iberbuat ikebajikan imemberi ikepada ikaum ikerabat idan iAllah 

imelarang iberbuat ikeji, ikemungkaran, idan ipermusuhan. iDia 

imemberi ipengajaran iagar ikamu imendapat ipengajaran”. 

 

Dalam iayat iini iadil idiekspresikan idalam ikata ial-„adl. iSuruhan 

iuntuk iberbuat iadil iini idirangkaikan idengan isuruhan ilain, iyaitu iihsan 
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iatau iberbuat ibaik, imisalnya imenciptakan ikesejahteraan ihidup. iAdil 

iadalah imemperlakukan iorang ilain isama idengan iperlakuannya iterhadap 

iAnda, isedangkan iihsan iadalah imemperlakukan ilebih ibaik idari 

iperlakuannya iterhadap iAnda i(Amalia, i2009:129) 

2.1.1 iPrinsip-Prinsip iDasar iEkonomi iIslam 

1) iKebebasan iindividu 

Manusia imempunyai ikebebasan iuntuk imembuat isuatu ikeputusan 

iyang iberhubungan idengan ipemenuhan ikebutuhan ihidupnya. iDengan 

ikebebasan iini imanusia idapat ibebas imengoptimalkan ipotensinya. 

iKebebasan imanusia idalam iIslam ididasarkan iatas inilai-nilai itauhid 

isuatu inilai iyang imembebaskan idari isegala isesuatu, ikecuali iAllah. 

iNilai itauhid iakan imembentuk ipribadi imanusia iyang iberani idan 

ikepercayaan idiri ikarena isegala isesuatu iyang idilakukan ihanya 

idipertanggungjawabkan isebagai ipribadi idi ihadapan iAllah. 

2) iHak iterhadap iharta 

Islam imengakui ihak iindividu iuntuk imemiliki iharta. iHak 

ipemilikan iharta ihanya idiperoleh idengan icara-cara isesuai idengan 

iketentuan iIslam. iIslam imengatur ikepemilikan iharta ididasarkan iatas 

ikemaslahatan isehingga ikeberadaan iharta iakan imenimbulkan isikap 

isaling imenghargai idan imenghormati. iHal iini iterjadi ikarena ibagi 

iseorang imuslim iharta isekedar ititipan iAllah. iSeorang imuslim itidak 

iakan imenyia-nyiakan iamanah itersebut, ikarena ibagi iseorang imuslim 

ipemberian iAllah ikepada imanusia idiyakini imempunyai imanfaat. 
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iSeorang imuslim iakan iselalu ibersyukur, ikarena iAllah itelah 

imenyediakan isegala ikebutuhan ihidupnya idi idunia iini, iyang iberupa 

ihewan, itumbuhan idan ilain isebagainya. iKeadaan imenjadikan iseorang 

imuslim iuntuk itidak isempit ihati idalam imenghadapi iberbagai 

ipermasalahan idalam ikehidupan iini. 

3) iKetidaksamaan iekonomi idalam ibatas iyang iwajar 

Islam imengakui iadanya iketidaksamaan iekonomi iantar iorang 

iperorangan. iKetidaksamaan idalam ihal iini imenentukan ikehidupan 

imanusia iuntuk ilebih ibisa imemahami ikeberadaan idirinya isebagai 

imanusia iyang isatu idengan iyang ilain itelah ididesain iAllah iuntuk 

isaling imemberi idan imenerima. iAkan iterjadi ikeselarasan ibila iantara 

isatu idengan iyang ilainnya iada irasa ibutuh, isehingga imanusia 

iberusaha imenjaga ikerjasama idengan isesamanya. iOleh ikarena iitu, 

isikap iindividualis idalam isistem iekonomi ikonvensional itidak iberlaku 

idalam iekonomi iIslam. iIslam itidak imenganjurkan ikesamaan iekonomi, 

itetapi iia imendukung ikesamaan isosial, iIslam itidak imenganjurkan 

iadanya iperbedaan ipemberlakuan iantara isesamanya, isatu idengan iyang 

ilain imempunyai ihak idan ikewajiban iekonomi isama. iKesamaan isosial 

iini imenjadikan imasyarakat imerasa imempunyai ipeluang iuntuk 

imenjadi iyang iterbaik, ihal iini ijuga imendorong iupaya iuntuk ilebih 

ikompetitif imengasah idiri iguna imeningkatkan ipotensi idirinya. 

4) iJaminan isosial 
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Setiap iindividu imempunyai ihak iuntuk ihidup idalam isebuah 

inegara idan isetiap iwarga iNegara idijamin iuntuk imemperoleh 

ikebutuhan ipokoknya imasing-masing. iMemang imenjadi itugas idan 

itanggung ijawab iutama ibagi isebuah inegara iuntuk imenjamin isetiap 

iwarga inegara, idalam imemenuhi ikebutuhan isesuai idengan iprinsip i“hak 

iuntuk ihidup”. i 

Dalam isistem iekonomi iIslam inegara imempunyai itanggungjawab 

iuntuk imengalokasikan isumber idaya ialam iguna imeningkatkan 

ikesejahteraan irakyat isecara iumum. iDi iMasa ikhalifah iUmar ibin 

iKhattab itanah iyang itidak idikelola ioleh ipemiliknya iselama itiga itahun 

idiambil inegara iuntuk idiberikan ikepada iorang imiskin iyang imampu 

imengelolanya. iArtinya, isistem iekonomi iIslam imenjamin ikehidupan 

iseluruh imasyarakat iuntuk imendapatkan ikesejahteraan iyang isama. 

iMaka iIslam imemperhatikan imasalah ipengelolaan iharta imelalui 

ipengaturan izakat, iinfak, isedekah, idan isebagainya isebagai isarana 

iuntuk imendapatkan ikehidupan imasyarakat iyang ilebih isejahtera. 

5) iDistribusi ikekayaan 

Islam imencegah ipenumpukan ikekayaan ipada isekelompok ikecil 

imasyarakat idan imenganjurkan idistribusi ikekayaan ikepada isemua 

ilapisan imasyarakat. iSumber iDaya ialam iadalah ihak imanusia 

idipergunakan imanusia iuntuk ikemaslahatannya, iupaya iini itidak iakan 

imenjadi imasalah ibila itidak iada iusaha iuntuk imengoptimalkannya 

imelalui iketentuan-ketentuan isyari‟ah. iAntara isatu iorang idengan 
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iorang ilain isudah iditentukan irizkinya ioleh iAllah, imaka iusaha iuntuk 

imelakukan itindakan idiluar ijalan isyariah imerupakan iperbuatan iyang 

idzalim. 

6) iLarangan imenumpuk ikekayaan 

Sistem iekonomi iIslam imelarang iindividu imengumpulkan iharta 

ikekayaan isecara iberlebihan. iSeorang imuslim iberkewajiban iuntuk 

imencegah idirinya idan imasyarakat isupaya itidak iberlebihan idalam 

ipemilikan iharta. 

7) iKesejahteraan iindividu idan imasyarakat 

Islam imengakui ikehidupan iindividu idan imasyarakat isaling 

iberkaitan iantara isatu idengan iyang ilain. iMasyarakat iakan imenjadi 

ifaktor iyang idominan idalam imembentuk isikap iindividu isehingga 

ikarakter iindividu ibanyak idipengaruhi ioleh ikarakter imasyarakat. 

iDemikian ijuga isebaliknya, itidak iakan iterbentuk ikarakter imasyarakat 

iyang ikhas itanpa iketerlibatan idari iindividu-individu. iDalam iIslam 

ihubungan iindividu idan imasyarakat iini iberpengaruh ibesar iuntuk 

imembangun iperadaban imanusia idi imasa idepan. iUntuk iitu 

imendapatkan iperadaban iyang ibaik idi imasa idepan iIslam 

imenganjurkan iuntuk ibersikap ibaik idalam imembangun imasyarakat 

i(Sudarsono, i2004:105-112). 

Dalam iAl-Qur‟an iterdapat idi isurat iAl-Maidah iayat i2: 
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   i i i i  i  i i i   i  i i   

i i    i i  i  i  i i i i  i    

i i  i     i   i i i    i i i i  i  

i  i  i  i  i i i  i  i   i i 

i  i  i  i   i i  i i i i i  i  i 

i i i 

Artinya: iHai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imelanggar 

isyi'ar-syi'ar iAllah[389], idan ijangan imelanggar ikehormatan 

ibulan-bulan iharam[390], ijangan i(mengganggu) ibinatang-

binatang ihad-ya[391], idan ibinatang-binatang iqalaa-id[392], 

idan ijangan i(pula) imengganggu iorang-orang iyang 

imengunjungi iBaitullah isedang imereka imencari ikurnia idan 

ikeredhaan idari iTuhannya[393] idan iapabila ikamu itelah 

imenyelesaikan iibadah ihaji, iMaka ibolehlah iberburu. idan 

ijanganlah isekali-kali ikebencian i(mu) ikepada isuatu ikaum 

ikarena imereka imenghalang-halangi ikamu idari 

iMasjidilharam, imendorongmu iberbuat ianiaya i(kepada 

imereka). idan itolong-menolonglah ikamu idalam 

i(mengerjakan) ikebajikan idan itakwa, idan ijangan itolong-

menolong idalam iberbuat idosa idan ipelanggaran. idan 

ibertakwalah ikamu ikepada iAllah, iSesungguhnya iAllah iAmat 

iberat isiksa-Nya. i(QS. iAl-Maidah: i2). 

 

2.1.2 iPrinsip-prinsip iBagi iHasil idalam iEkonomi iIslam 

Islam imelihat ibahwa ikegiatan iekonomi itidak ihanya iuntuk 

ikepentingan ipribadi isaja, imelainkan ijuga iharus iada ihubungan iatau 

ikeseimbangan iantara ikepentingan ipribadi idengan ikepentingan 

imasyarakat, idengan idemikian inantinya iakan iterwujud ikesejahteraan 

iyang iadil. iUntuk ilebih irinci imengenai iprinsip-prinsip ibagi ihasil 

idalam iekonomi iIslam idapat idiuraikan isebagai iberikut: 
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a) iPrinsip iTauhid idan iPersaudaraan 

Tauhid iyang isecara iharfiyah iberarti isatu iatau iesa, idalam 

ikonteks iekonomi imenganjurkan ibagaimana iberhubungan idengan 

iorang ilain idalam ihubungannya idengan iTuhannya. iPrinsip iini 

imenyatakan ibahwa idi ibelakang ipraktek iekonomi iyang ididasarkan 

iatas ipertukaran, ialokasi isumber idaya, ikepuasan idan ikeuntungan, idan 

iada isatu ikeyakinan iyang isangat ifundamental, iyakni ikeadilan idan 

isosial. iDalam iIslam, iuntuk imemahami ihal iini iberasal idari 

ipemahaman idan ipengalaman iAl-Qur‟an. i 

Dengan ipola ipikir idemikian, iprinsip itauhid idan ipersaudaraan 

iterdapat iasas ikesamaan idan ikerja isama. iKonsekuensinya iterdapat 

idari iprinsip itauhid idan ipersaudaraan iadalah ipengertian iyang ipenting 

idalam iekonomi iIslam, iyaitu ibahwa iapapun iyang iada idi ilangit idan 

idi ibumi ihanyalah imilik iAllah iSWT, idan ibahwa idia itelah 

imenjadikannya iitu isama iuntuk ikeperluan imanusia idan imakhluk 

ilainnya. iManusia itelah idiciptakan idan idiberi ikepercayaan ioleh 

iTuhan iuntuk imenggunakan idan imendistribusikannya isecara iadil 

isumber idaya-Nya idi ibumi i(Dawwabah, i2006:13). 

b) iPrinsip iKerja 

Prinsip iini imenegaskan itentang ikerja idan ikompensasi idari 

ikerja iyang itelah idilakukan. iPrinsip iini ijuga imenentukan ibahwa 

iseseorang iharus iprofesional idengan ikategori ipekerjaan iyang 
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idikerjakan. iYaitu iharus iada iperhitungan imisalnya i“jam iorang ikerja” 

idan iharus ipula ikategori iyang ispesifik ibagi isetiap ipekerja iatau 

ikeahlian. iKemudian iupah idari isetiap ispesifikasi iitu iharus ipula 

ididasarkan iatas iupah iminimum idan idisesuaikan idengan 

ipemerintahan. 

c) iPrinsip iDistribusi idan iKekayaan 

Disini iditegaskan iadanya ihak imasyarakat iuntuk 

imendistribusikan ikekayaannya iyang idigunakan iuntuk itujuan iretribusi 

idalam isebuah isistem iekonomi iIslam iadalah izakat, ishadaqah, 

ighānimah. iHukum iIslam itentang iwarisan imendorong iuntuk 

imendistribusikan ikekayaan iseseorang. iJadi iretribusi ipendapatan idan 

ikekayaan isecara imerata iberlaku iterhadap iNegara idan idasar 

iketauhidan idan ipersaudaraan. iTujuannya iadalah iuntuk imeningkatkan 

itransformasi iyang iproduktif idari ipendapatan idan ikekayaan inasional 

imenjadi ikesempatan ikerja iuntuk imewujudkan ikesejahteraan ibagi 

iwarga iNegara. 

d) iPrinsip iKeseimbangan 

Keseimbangan imerupakan inilai idasar iyang ibisa iberpengaruh 

iterhadap iberbagai iaspek ikehidupan iekonomi iIslam imisalnya 

ikesederhanaan, iberhemat idan imenjauhi ipemborosan. iKonsep 

ikeseimbangan iini itidak ihanya iperbandingan iperbaikan ihasil iusaha 

iyang idiarahkan iuntuk idan iakhirat isaja, iakan itetapi ijuga iberkaitan 
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idengan iumum iyang iharus idipelihara idan ikeseimbangan iantara ihak 

idan ikewajiban i(Kara, i38-43:2005). 

Dan iAllah iSWT ijuga itidak isuka ikepada iumatNya iyang 

iberlebihan, ihal iini iterlampir idalam iAl-Qur‟an isurat iAl-A‟raf i(7): i31 

   i  i  i  i i  i i   i  i 

i  i i   i i i    i i i i 

Artinya: i iHai ianak iAdam, ipakailah ipakaianmu iyang iindah idi iSetiap 

i(memasuki) imesjid[534], iMakan idan iminumlah, idan 

ijanganlah iberlebih-lebihan[535]. iSesungguhnya iAllah itidak 

imenyukai iorang-orang iyang iberlebih-lebihan. iAl-A‟raf i(7): 

i31 

 

2.2 iTinjauan iUmum iTentang iUsaha iBagi iHasil 

 i i i i2.2.1 iPengertian iBagi iHasil 

Bagi ihasil iadalah ipembagian iatas ipendapatan iatau ikeuntungan 

iyang idiperoleh idari iaktivitas iusaha iyang idilakukan ioleh idua ipihak 

iatau ilebih. iBagi ihasil itidak isama idengan iriba, ikarena ibagi ihasil iitu 

imuncul idari itransaksi iinvestasi idan iperhitungannya ididasarkan ipada 

ihasil iusaha iyang ibesarnya itidak idiperjanjikan idi imuka i(Hidayat, 

i2010:348). i 

Sistem ibagi ihasil i(mudharabah) imerupakan isistem idi imana 

idilakukannya iperjanjian iatau iikatan iusaha ibersama idalam imelakukan 

ikegiatan iusaha. iDi idalam iusaha itersebut idibuat iperjanjian iadanya 

ipembagian ihasil iatas ikeuntungan iyang iakan ididapat iantara ikedua 

ibelah ipihak. iBesarnya ipenentuan iporsi ibagi ihasil iantara ikedua 
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ibelah ipihak iditentukan isesuai ikesepakatan ibersama, idan iharus 

iterjadi idengan iadanya ikerelaan idi imasing-masing ipihak itanpa 

iadanya iunsur ipaksaan.( iAde,2020:36) 

Kata ibagi ihasil iberasal idari ibahasa iArab i“mudharabah”. 

iMenurut ibahasa ikata i„Mudharabah‟ isemakna idengan ial-Qath‟u 

i(potongan), iberjalan, idan iatau ibepergian”. iSeperti iyang iterlihat 

idalam iQ.S ial-Muzammil: i20: i 

  i  i i   i i  i i i i 

Artinya: i“Dan iyang ilainnya, ibepergian idi imuka ibumi imencari 

ikarunia iAllah” i 

Dalam ialquran itidak iditemukan iistilah imudharabah isecara 

ilangsung, iakan itetapi imelalui iakar ikata idarb iyang idiungkapkan 

isebanyak ilima ipuluh idelapan ikali. iDari iakar ikata iinilah ikemudian 

ilahir iistilah imudharabah.(Rahman, i2010:78) 

Dalam i imudharabah i iistilah iprofit i iand i iloss i isharing itid 

iak i itepat i idigunakan i ikarena i iyang i idibagi i ihanya i 

ikeuntungannya i isaja i i( iprofit i), i itidak i itermasuk i ikerugiannya i 

i(loss). i iKeuntungan i iusaha i isecara i imudharabah i idibagi i imenurut i 

ikesepakatan i iyang i idituangkan i idalam i ikontrak, i isedangkan i 

iapabila i irugi i iditanggung i ioleh i ipemilik i imodal i ise ilama i 

ikerugian i iitu i ibukan i iakibat i ikelalaian i isi i ipengelola.Seandainya i 

ikerugian i iitu i idiakibatkan i ikarena i ikecurangan i iatau i ikelalaian i 

isi i ipengelola, i imaka i isi i ipengelola i iharus i ibertanggung i ijawab i 



30 
 

 
 

iatas i ikerugian i itersebut. iDalam i imudharabah i iyang i idibagihasilkan 

i iadalah i ipendapatan. i(Heru iMaruta,2016:94) 

Mekanisme iperhitungan ibagi ihasil iyang ibiasa iditerapkan 

isebagai iberikut: i 

1. iProfit isharing iMenurut ietimologi iIndonesia iadalah ibagi 

ikeuntungan. 

Dalam ikamus iekonomi idiartikan ipembagian ilaba i(Muhammad, 

i2002:101). i 

Namun isecara iistilah iprofit isharing imerupakan idistribusi 

ibeberapa ibagian ilaba ipada ipara ipegawai idari isuatu iperusahaan. 

iBentuk-bentuk idistribusi iini idapat iberupa ipembagian ilaba iakhir 

itahun, ibonus iprestasi, idll. iKerjasama ipara ipihak idengan isistem 

ibagi ihasil iini iharus idijalankan isecara itransparan idan iadil. iKarena 

iuntuk imengetahui itingkat ibagi ihasil ipada iperiode itertentu iitu 

itidak idapat idijalankan ikecuali iharus iada ilaporan ikeuangan iatau 

ipengakuan iyang iterpercaya. iPada itahap iperjanjian ikerjasama iini 

idisetujui ioleh ipara ipihak, imaka isemua iaspek iyang iberkaitan 

idengan iusaha iharus idisepakati idalam ikontrak, iagar iantar ipihak 

idapat isaling imengingatkan i(Ridwan, i2004:122). 

2. iRevenue isharing iRevenue isharing isecara ietimologi iberarti ibagi 

ihasil/pendapatan. iRevenue idalam ikamus iekonomi iadalah ihasil 

iuang iyang iditerima ioleh isuatu iperusahaan idari ipenjualan ibarang-

barang idan ijasa iyang idihasilkannya idari ipendapatan ipenjualan 
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i(sales irevenue). iBerarti ijuga iperhitungan ibagi ihasil ididasarkan 

ikepada itotal iseluruh ipendapatan iyang iditerima isebelum idikurangi 

idengan ibiaya-biaya iyang itelah idikeluarkan iuntuk imemperoleh 

ipendapatan itersebut i(Tim iPengembangan iPerbankan iSyariah 

iInstitut iBankir iIndonesia, i2003). i i 

Dalam isistem ibagi ihasil ikerjasama iantara ipemilik imodal 

idengan ipengelola iyang ipembagian iproporsinya imenurut iperjanjian 

iyang itelah idisepakati ipada iawal idilakukan iakad. iSistem ibagi 

ihasil imerupakan ibagian idari ikerjasama i(kongsi). iMemang ipada 

idasarnya isistem ibagi ihasil isudah itidak iasing ilagi idalam iperilaku 

imanusia iumumnya idi ibidang iekonomi. iCiri iutama ipola ibagi 

ihasil iadalah ibahwa ikeuntungan idan ikerugian iditanggung ibersama 

ibaik ioleh ipemilik idana imaupun ipengusaha. iDalam ibagi ihasil 

iharus ijelas iakad idan ikesepakatannya isebagaimana isabda 

iRasulullah isaw. 

ًْ iْعَهْ  رِيْ iْسَعِي دْ iْأبَِ لiَْْأنَْ iْعىiًْاللهiْرضiًْال خُد  iًِْْاللهiُْْصَل ىiْاللهiِْْرَسُى  ْعَليَ 

iًِْ ْماجiًْوابهiْالبيهقiًْ)روايiْترََاض ،iْعَهْ iْال بيَ عiُْْإوِِّمَاiْقاَلَ:iْوَسَل مiَْْوَآلِ

iًْوصححiْابهiحبان  

Artinya: iDari iAbu iSa'id iAl-Khudri ibahwa iRasulullah iSAW 

ibersabda, i"Sesungguhnya ijual ibeli iitu iharus idilakukan 

isuka isama isuka." i(HR. ial-Baihaqi idan iIbnu iMajah, idan 

idinilai ishahih ioleh iIbnu iHibban). 
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Jika isuka isama-suka idan ijelas iakadnya imaka iakan imelahirkan 

ikeberkahan ibagi ikedua ipihak isebagaimana isabda iRasulullah iSaw 

i: 

ًْ iْأنَْ  iًِْْاللهiُْْصَل ىiْالى بِ iًِْْعَليَ  ْإلِىiَْالَ بيَ عiُْْال برََكَةُ:iْفيِ هِهْ iْثلَاثَْ iْقاَلَ:iْوَسَل مiَْْوَآلِ

i، عِي رiِْْال برiُِّْْوَخَل طiُْْوَال مُقاَرَضَةُ،iْأجََل  ْماجiًْابهiْ)روايiْلِل بيَ عiِْْلiَْْلِل بيَ تiِْْباِلش 

iْعهiصهيب  

Artinya: iNabi ibersabda i: i„Ada itiga ihal iyang imengandung 

iberkah: ijual ibeli itidak isecara itunai, imuqaradhah 

i(mudharabah), idan imencampur igandum idengan ijewawut 

iuntuk ikeperluan irumah itangga, ibukan iuntuk idijual.‟” 

i(HR. iIbnu iMajah idari iShuhaib). 

  

2.2.2 iPengertian iAkad iMudharabah 

Akad isecara ibahasa iadalah iikatan, imengikat. iDikatakan 

iikatan i(alrabth) imaksudnya iadalah imenghimpun iatau 

imengumpulkan idua iujung itali idan imengikatkan isalah isatunya 

ipada iyang ilainnya ihingga ikeduanya ibersambung idan imenjadi 

iseperti iseutas itali iyang isatu. iSebagaimana ipengertian iakad 

iadalah iperjanjian, iistilah iyang iberhubungan idengan iperjanjian idi 

idalam iAl iQur‟an isetidaknya iada i2 iistilah iyaitu ial i„aqdu(akad) 

idan ial i„ahdu i(janji). i(Dimasa,2013) 

Mudharabah iberasal idari ikata idharb, iartinya imemukul iatau 

iberjalan. iPengertian imemukul iatau iberjalan iini ilebih itepatnya 

iadalah iproses iseseorang imemukulkan ikakinya idalam 

imenjalankan iusaha. i(Vatizal, i2008:123) iMenurut ipara ifuqaha 

iseperti iyang idipaparkan iHendi iSuhendi, iMudharabah iialah iakad 
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iantara idua ipihak i(orang) isaling imenanggung, isalah isatu ipihak 

imenyerahkan ihartanya ikepada ipihak ilain iuntuk idiperdagangkan 

idengan ibagian iyang itelah iditentukan idari ikeuntungan, iseperti 

isetengah iatau isepertiga idengan isyarat-syarat itertentu.(Hendi, 

i2010:136) 

Menurut iKompilasi iHukum iEkonomi iSyariah i(KHES), 

iMudharaba iadalah ikerja isama iantara ipemilik idana iatau 

ipenanam imodal idenganpengelola imodal iuntuk imelakukan iusaha 

itertentu idengan ibagi ihasil. i(Kompilasi iHukum iEkonomi iSyariah, i, 

i2009:15) 

2.2.3 iPengertian iUsaha iPeternakan i 

Peternakan iadalah ikegiatan imengembang ibiakkan idan 

imembudidayakan ihewan iternak iuntuk imendapatkan imanfaat idan 

ihasil idari ikegiatan itersebut. iPengertian ipeternakan itidak ihanya ipada 

ipemeliharan isaja, imemelihara ihewan idengan ijumlah isedikit 

isedangkan ipeternakan iyang ijumlah ihewannya ilebih ibanyak, 

iperbedaannya iterletak ipada itujuan iyang iditetapkan. i 

Tujuan ipeternakan iadalah imencari ikeuntungan idengan 

ipenerapan iprinsip- iprinsip imanajemen ipada ifaktor-faktor 

ipemeliharaan ihewan iternak iyang itelah idikombinasikan isecara 

ioptimal. iMenurut iUU iNo. i18 iTahun i2009 itentang iPeternakan idan 

iKesehatan iHewan isebagai iberikut i: i 
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1. iPeternakan iadalah isegala iurusan iyang iberkaitan idengan isumber 

idaya ifisik, ibenih, ibibit idan/atau ibakalan, ipakan, ialat idan imesin 

ipeternakan, ibudidaya iternak, ipanen, ipasca ipanen, ipengolahan, 

ipemasaran, idan ipengusahaanya i(pasal i1 iangka i1). i 

2. iKesehatan ihewan iadalah isegala iurusan iyang iberkaitan idengan 

iperawatan ihewan, ipengobatan ihewan, ipelayanan ikesehatan ihewan, 

ipengendalian idan ipenanggulangan ipenyakit ihewan, ipenolakan 

ipenyakit, imedic ireproduksi, imedic ikonservasi, iobat ihewan idan 

iperalatan ikesehatan ihewan, iserta ikeamanan ipakan i(Pasal i1 iangka 

i2). i 

3. iHewan iadalah ibinatang iatau isatwa iyang iseluruh iatau isebagian 

idari isiklus ihidupnya iberada idi idarat, iair, idan/atau iudara, ibaik 

iyang idipelihara imaupun iyang idi ihabitatnya i(Pasal i1 iangka i3). i 

4. iHewan ipeliharaan iadalah ihewan iyang ikehidupannya iuntuk 

isebagian iatau iseluruhnya ibergantung ipada imanusia iuntuk imaksud 

itertentu i(Pasal i1 iangka i4). i 

5. iTernak iadalah ihewan ipeliharaan iyang iproduknya idiperuntukan 

isebagai ipenghasil ipangan, ibahan ibaku iindustri, ijasa, idan/atau 

ihasil iikutannya iyang iterkait idengan ipertanian i(Pasal i1 iangka i5). i 

6. iKesejahteraan ihewan iadalah isegala iurusan iyang iberhubungan 

idengan ikeadaan ifisik idan imental ihewan imenurut iukuran iperilaku 

ialami ihewan iyang iperlu iditerapkan idan iditegakkan iuntuk 

imelindungi ihewan idari iperlakuan isetiap iorang iyang itidak ilayak 
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iterhadap ihewan iyang idimanfaatkan imanusia i(Pasal i1 iangka i42). 

iDalam iPeraturan iPemerintah iRI iNo. i95 itahun i2012 itentang 

iKesehatan iMasyarakat iVeteriner idan iKesejahteraan iHewan ihanya 

itercantum ipengertian isebagai iberikut: i 

1. iHewan iadalah ibinatang iatau isatwa iyang iseluruh iatau isebagian 

idari isiklus ihidupnya iberada idi idarat, iair, idan/atau iudara, ibaik 

iyang idipelihara imaupun iyang idi ihabitatnya i(Pasal i1 iangka i4). i 

2. iKesejahteraan ihewan iadalah isegala iurusan iyang iberhubungan 

idengan ikeadaan ifisik idan imental ihewan imenurut iukuran iperilaku 

ialami ihewan iyang iperlu iditerapkan idan iditegakkan iuntuk 

imelindungi ihewan idari iperlakuan isetiap iorang iyang itidak ilayak 

iterhadap ihewan iyang idimanfaatkan imanusia i(Pasal i1 iangka i2). 

iJadi ipengertian imengenai ihewan iadalah ibinatang iatau isatwa iyang 

iseluruh iatau isebagian idari isiklus ihidupnya iberada idi idarat, iair, 

idan/atau iudara, ibaik iyang idipelihara imaupun iyang isesuai idengan 

ihabitatnya. iYang idimaksud idengan ipengertian ihabitatnya. iHabitat 

iadalah itempat isuatu imakhluk ihidup itinggal idan iberkembang ibiak. 

iMenurut iMorrison i(2002), imendefinisikan ihabitat isebagai isumber 

idaya idan ikondisi iyang iada idi isuatu ikawasan iyang iberdampak 

iditempati ioleh isuatu ispecies. i 

Habitat imerupakan iorganism-specific: iini imenghubungkan 

ikehadiran ispesies, ipopulasi, iatau iindividu i(satwa iatau itumbuhan) 

idengan isebuah ikawasan ifisik idan ikarakteristik ibiologi. iSedangkan 
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ipengertian imengenai ihewan ipeliharaan iadalah ihewan iyang idipelihara 

isebagai iteman isehari-hari imanusia. iHewan ipeliharaan iberbeda idari 

ihewan iternak, ihewan ipercobaan, ihewan ipekerja, iatau ihewan 

itunggangan iyang idipelihara iuntuk ikepentingan iekonomi iatau iuntuk 

imelakukan itugas itertentu. iHewan ipeliharaan iyang ipopuler ibiasanya 

iadalah ihewan iyang imemiliki ikarakter isetia ipada imajikannya iatau 

imemiliki ipenampilan iyang imenarik, imengeluarkan isuara iyang iindah, 

ibertingkah ilucu idan imenggemaskan, idan iyang ipaling ipenting idapat 

imenghibur ituannya. iHewan iyang idipelihara imanusia ibiasanya ianjing, 

ikucing, iburung, iikan, iular, ikelinci, idan ihewan iyang idapat idipelihara 

ilainya. iDan ipengertian imengenai iternak iadalah ihewan iyang idengan 

isengaja idipelihara isebagai isumber ipangan, isumber ibahan ibaku 

iindustri, iatau isebagai ipembantu ipekerjaan imanusia. iUsaha 

ipemeliharaan iternak idisebut isebagai ipeternakan i(atau iperikanan, iuntuk 

ikelompok ihewan itertentu) idan imerupakan ibagian idari ikegiatan isecara 

iumum. 

Menurut iKBBI i(Kamus iBesar iBahasa iIndonesia) iternak 

iadalah ibinatang iyang idipelihara iuntuk idibiakkan idengan itujuan 

iproduksi imisalnya: ilembu, ikuda, ikambing, idsb. iDan ipeternakan 

iadalah iusaha iatau ipemeliharaan idan ipembiakan iternak. iKeuntungan 

iyang idiperoleh idari iusaha ipeternakan itidak ihanya isekedar ikeuntungan 

iekonomi idalam ibentuk iuang icash. iDari isegi ilingkungan iusaha 
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ipeternakan isapi iikut imelestarikan ilingkungan ikarena imenghasilkan 

ipupuk iorganik iyang iberguna ibagi irehabilitasi ilahan. i 

Dari isegi isosial, iusaha ipeternakan isapi iikut imenyerap itenaga 

ikerja idan imenyediakan idaging isumber iprotein iyang isangat 

idibutuhkan ibagi iperbaikan ikualitas isumber idaya imanusia. iDari isegi 

ireligi, ipeternakan isapi iikut imenyediakan ihewan iqurban iyang isangat 

idiperlukan iumat imuslim. iOleh ikarena iitu, iada iataupun itidak iada 

iprogram ipemerintah iuntuk imengembangkan ipeternakan isapi, iumat 

imuslim imemiliki ikewajiban iuntuk imelestarikan iusaha ipeternakan isapi 

ipotong, ibaik iterjun ilangsung isebagai ipeternak, iatau imelalui isistem 

ibagi ihasil i(Mulatsih, i2010). iPeternakan idi iIndonesia idikelompokkan 

ike idalam itiga ijenis, iyaitu i: i 

1. Ternak ibesar i 

Ternak ibesar iadalah ipeternakan iyang idiusahakan idengan 

imemelihara ihewan iyang iberukuran ibesar. iHewan iyang idigolongkan 

iternak ibesar, iyaitu ikuda, ikerbau, idan isapi i(lembu). 

 i2. iTernak ikecil 

Ternak ikecil iadalah ipeternakan iyang idiusahakan idengan 

imemelihara ihewan iyang iberukuran ikecil. iHewan iyang idigolongkan 

iternak ikecil, iyaitu, ibabi, ikambing, idomba i(biri-biri), idan ikelinci. i3. 

iTernak iunggas iTernak iunggas iadalah ipeternakan iyang idiusahakan 

idengan imemelihara ihewan iyang ibersayap iatau isebangsa iburung. 
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iHewan iyang idigolongkan ike idalam iternak iunggas, iyaitu iayam, iitik 

i(bebek), iangsa, ientok, idan iburung ipuyuh i(Iskandar, i2009). i 

Menurut iNazarudin i(1994), iUsaha iternak imerupakan iusaha 

iyang ilebih imenarik isehingga imudah imerangsang ipertumbuhan iusaha. 

iSebaliknya ihewan iternak iyang inilai imanfaat idan iekonominya irendah 

ipasti iakan iterdesak imundur idengan isendirinya. iHal iini ibisa 

idibuktikan idari iperkembangan iternak isapi idi iIndonesia ilebih imaju 

idari ipada iternak ibesar iatau iternak ikecil ilainnya iseperti ikerbau, ibabi, 

idomba idan ikambing. iManfaat isapi iyang iluas idan inilai iekonominya 

iyang itinggi idapat idilihat idari imutu iharga idaging iatau ikulit 

imenduduki iperingkat iatas ibila idibandingkan idengan idaging, ikulit 

ikerbau iatau ikuda. 

2.3 iPenelitian iTerdahulu 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imelakukan itelaah ipenelitian iterdahulu. 

iPenulis itidak imenemukan iadanya ijudul iyang isama ipada iskripsi 

iterdahulu, inamun ipenulis imenemukan iadanya ijudul ipenelitian iyang 

ihamper ikesamaan ipembahasan idengan iskripsi iyang idibuat, iantara ilain: 

Table i2.1 

No Peneliti Metode Hasil 

1 Mukhamat 

iKahirudin, 

iPraktik iBagi 

iHasil iNggado 

iSapi idi iDesa 

iGrantung 

iKecamatan 

iBayan 

iKabupaten 

Penelitian 

idilakukan iadalah 

ifield iresearch 

i(penelitian 

ilapangan) iyang 

ibersifat 

ideskriptif 

ianalitik. iData 

iyang 

Berdasarkan ipenelitian itersebut, 

idapat idisimpulkan ibahwa 

iakad iperjanjian ibagi ihasil idi 

imasyarakat imeskipun 

idilakukan idengan icara ilisan. 

iHal iini imempunyai ipersamaan 

idengan ipenelitian iyang 

ipenulis ilakukan. 
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iPurworejo 

imenurut iIslam 

idikumpulkan 

idengan icara 

iwawancara, 

iobservasi, idan 

idokumentasi. 

2 Riza iAsti 

iOctavira, iRespon 

iPeternak 

iTerhadap iPola 

iBagi iHasil 

iAnakan iUsaha 

iTernak iKambing 

iPerah, iStudi 

iKasus ipada 

iKelompok 

iMandiri, iDesa 

iGirikerto, 

iKecamatan iTuri, 

iKabupaten 

iSleman, 

iYogyakarta. 

Penelitian 

idilakukan iadalah 

ifield iresearch 

i(penelitian 

ilapangan). 

iMetode 

ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah 

istudi ikasus 

idengan 

ipendekatan 

ikualitatif. iData 

iyang idigunakan 

idalam ipenelitian 

iini iadalah 

iprimer idan 

isekunder. iData 

iprimer idiperoleh 

imelalui iproses 

iwawancara 

idengan 

iinforman. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa ipeternak isudah 

imemahami imakna, ihak, idan 

ikewajiban iserta iperjanjian 

ikerjasama ipola ibagi ihasil. 

3 Arni iRosita, 

iPenerapan iAkad 

iMudharabah 

Terhadap iUsaha 

iTernak iSapi 

ioleh iKelompok 

iTani iTernak 

iSepakat iMandiri 

iKandis 

iKabupaten iSiak 

iditinjau iMenurut 

iEkonomi iIslam. 

Penelitian iini 

imerupakat 

ipenelitian 

ilapangan i(field 

iresearch). 

iMetode ianalisa 

idata idengan 

imenggunakan 

imetode ikualitatif 

ideskriptif. 

iSumber idata 

iyang idigunakan 

iadalah isumber 

idata iprimer, 

iyaitu idata iyang 

idiperoleh idari 

ihasil iwawancara, 

iangket, idan 

iobservasi. 

Dari ipenelitian iyang idilakukan 

ipenulis idapat idisimpulkan 

ibahwa ipada ipenerapan isystem 

ibagi ihasil idi ikelompok itani 

iternak isepakat imandiri iadalah 

iakad ilisan idengan ikeuntungan 

inisbah ibagi ihasil idibagi 
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4 Adilah iHusniyati, 

iTinjauan iHukum 

iIslam iTentang 

iPraktek iBagi 

iHasil iParo iLima 

iKambing idi 

iDesa iSurusunda 

iKecamatan 

iKarang iPucuk 

iCilacap. 

Penelitian iini 

imerupakan 

ipenelitian 

ilapangan i(field 

iresearch). 

iMetode 

ipenyusunan 

imenggunakan 

ianalisis 

ikualitatif. 

iPengumpulan 

idata idilakukan 

imelalui 

iobservasi, 

idokumentasi, 

iserta ipenggunaan 

iteknik isampling. 

Hasil ipenelitian imenyimpulkan 

ibahwa ipraktek iakad iyang 

idilaksanakan iantara ipemodal 

idan ipengelola imenggunakan 

ianalisa iakad imudhārabah 

iyang itermasuk iakad 

imudharābah imuqayyadah 

 

Berdasarkan ipenelitian-penelitian iterdahulu iterdapat iperbedaan idan 

ipersamaan. iAdapun ikesamaan idengan ipenelitian isebelumnya iyaitu 

imengenai ibagi ihasil idalam imudhārabah. iSedangkan iperbedaan ipada 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu isebagai iberikut: 

Mukhamat iKhairudin i(2009) iperbedaannya iadalah ipenelitian iini 

idilakukan idengan imeneliti ipraktik ibagi ihasil inggado isapi imenurut 

iIslam. iObjek ipenelitian ibertempat iKecamatan iBayan iKabupaten 

iPurworejo. iSedangkan ipenelitian iyang ipenulis ilakukan iobjeknya 

ipelaksanaan isistem ibagi ihasil i(mawah) idalam iakad imudhārabah ipada 

ipeternak ikerbau. i 

Adilah iHusniyati i(2013) iperbedaannya iadalah ipenelitian iini idilakukan 

idengan imeneliti iTinjauan iHukum iIslam iTentang iPraktek iBagi iHasil 

iParo iLima iKambing. iObjek ipun imengenai ipenggunan ikambing iberbeda 

idengan iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada ipenggunaan ikerbau. 
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Arni iRosita, i(2014) iperbedaannya iadalah ipenelitian iini idilakukan 

idengan imeneliti iTinjauan iekonomi iIslam imengenai iusaha iternak isapi idi 

ikelompok itani iternak isepakat imandiri imasih ibelum isesuai idengan 

iprinsip isyari‟ah. iObjek ipenelitian iini ijuga ibukan ipada ipeternak isapi 

imelainkan ipada isektor itani. iSedangkan ipenelitian iyang ipenulis ilakukan 

imengenai ipelaksanaan isistem ibagi ihasil i(mawah) idalam iakad 

imudhārabah. 

2.4 iGambaran iKerangka iPemikiran 

Menurut i(Syafi‟i, i2002:27) iSecara iteknis idan iinti imekanisme 

idari ipada iinvestasi ibagi ihasil i(mudhārabah) iini iadalah isuatu iakad 

ikerjasama iusaha iantara idua ipihak idi imana ipihak ipertama imenyediakan 

iseluruh i(100%) imodal, isedangkan ipihak ilainnya imenjadi ipengelola. 

iSementara ikeuntungan iusaha idibagi imenurut ikesepakatan iyang idituang 

idalam ikontrak, isedangkan iapabila irugi iditanggung ioleh ipihak ipertama 

isecara ikeseluruhan iselama ikerugian iitu ibukan iakibat idari ikelalaian isi 

ipengelola iatau ikecurangan, imaka isi ipengelola ibertanggung ijawab iatas 

ikerugian itersebut. iPara ifuqaha idan isebagian ipara isejarawan imuslim 

isecara iumum imendefinisikan imudhārabah isebagai ikerjasama iantar idua 

ipihak, iyaitu ipihak ipertama imemberikan ifasilitas imodal idan ipihak 

ikedua imemberikan itenaga iatau ikerja. iPerhitungan ilabanya iakan idibagi 

idua idan ikerugiannya iditanggung isepenuhnya ioleh ipemilik imodal. iDari 

idefinisi iini, idapat idisimpulkan ibahwa ikerja isama imodel imudhārabah 

iini imuncul iketika iterdapat idalam isebuah imasyarakat iberkeinginan 
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iuntuk ibekerja isama iantar ianggotanya idalam irangka imeningkatkan itaraf 

ihidup iekonomi. 

Menurut i(Karim, i2007:205) iJelaslah ibahwa irukun idalam iakad 

imudhārabah isama idengan irukun idalam iakad ijual ibeli iditambah isatu 

ifaktor itambahan, iyakni inisbah ikeuntungan. iFaktor ipertama i(pelaku) 

ikiranya isudah icukup ijelas. iDalam iakad imudhārabah, iharus iada 

iminimal idua ipelaku. iPihak ipertama ibertindak isebagai ipemilik imodal 

i(shahib ial-mal), isedangkan ipihak ikedua ibertindak isebagai ipelaksana 

iusaha i(mudhārib iatau i„amil). iTanpa idua ipelaku iini, imaka iakad 

imudhārabah itidak imungkin iada. 

Demi ikemaslahatan iumat idengan iadanya imudhārabah idiharapkan 

imembantu ibagi ipihak iagar iterhindar idari ipraktik iyang imemungkinkan 

iterjadinya isuatu iperistiwa iyang itidak idiinginkan iakan idisebutkan ioleh 

ipenulis isebagai iberikut. iRiba imengakibatkan iterbengkalainya ipencarian 

irezeki, iperniagaan, iberbisnis, iketerampilan idan iindustri. iSehingga 

ikemaslahatan idan ikelestarian ialam itidak iakan iterwujud ikarena 

ikemaslahatan idan ikelestarian itersebut ihanya iakan itercapai idengan ihal-

hal iyang itertentu. iBagi imasyarakat iriba iakan imenimbulkan iperasaan 

isaling ibenci idan imemusuhi, itidak ijarang iputus isilaturahmi iantara 

iorang iyang iberinteraksi idengan iriba ikarena isifatnya iyang iterus 

ibertambah idan imembebani ipelaku iusaha isehingga isulit iuntuk ikeluar 

idari ijerat iriba. 
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Riba iadalah ikebiasaan iyang itelah imembudaya idikalangan 

imasyarakat iArab, ijauh isebelum ilarangan iriba iberlaku. iRiba itelah 

imenjatuhkan imoral idan irohani idalam idiri imanusia, idisamping 

imemecah-belah imasyarakat. iKarena ikepentingan idan ikemiskinan 

iseseorang itelah idijadikan isuatu ikesempatan iuntuk imemupuk ikekayaan 

idan imodal ioleh iorang ilain i(Shalaby, i2001:346). 

Adapun irangkuman idari ikerangka ipemikiran iyang idibahas ioleh 

ipenulis idalam ipenulisan iskripsi iyaitu iIslam imensyariatkan iakad ikerja 

isama imudhārabah iuntuk imemudahkan iorang ikarena isebagian imereka 

imemiliki iharta inamun itidak imampu imengelolanya idan idisana iada ijuga 

iorang iyang itidak imemiliki iharta inamun imemiliki ikemampuan iuntuk 

imengelola idan imengembangkannya. iMaka isyariat imembolehkan ikerja 

isama iini iagar imereka ibisa isaling imengambil imanfaat idi iantara 

imereka. iShāhibul imāl i(investor) imemanfaatkan ikeahlian imudhārib 

i(pengelola) idan imudhārib imemanfaatkan iharta idan idengan idemikian 

iterwujudlah ikerja isama iharta idan iamal. iDengan iadanya isistem imawah 

imaka iperkongsian iakan imaju isecara imenjanjikan. iBila ikegiatan iini 

idibuka isendiri itanpa iadanya ikontribusi imaka itidak imungkin iterjadi, 

ikarena imanusia itidak ibisa ihidup itanpa iadanya iinteraksi idan ibantuan 

iorang ilain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah:“Penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah”.(Moleong J, 2009:11)Penelitian 

kualitatif ini dilakukan secara intensif kemudian mendiskripsikan segala hal 

yang terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif analitis. Adapun pengertian dari metode deskriptif 

analitis menurut Sugionoadalah :“Suatu metode yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya kemudian 

dilakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.” 

Dengan katalainpenelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat 

penelitian dilaksanakan,hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 

Pendapa

tan atau 

Keuntun

gan 
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untuk diambil kesimpulannya, dikatakan deskriptif karena bertujuan 

memperoleh pemaparan yang objektif mengenai permasalahan yang terjadi. 

3.2 Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasidalam penelitian ini adalah Peternak di Desa Serumpun 

Pauh Kecamatan Danu Kerinci Barat didasarkan atas Pertama,Kedekatan 

tempat penelitian dengan tempat tinggal peneliti,  sehingga dengan mudah 

peneliti melakukan penelitian dengan baik. Kedua, penelitian yang berkenaan 

dengan hal yang akan peneliti teliti belum pernah ada penelitian sebelumnya. 

Ketiga, kemudahan dalam memasuki lokasi penelitian sehingga penelitian ini 

dapat dilakukan dengan cara terus menerus. Karena lokasi penelitian yang 

baik itu haruslah sederhana, mudah memasukinya, tidak begitu sulit jika 

dilakukan penelitian terhadap situasi itu, izin untuk melakukan penelitian 

dapat diperoleh, dan aktivitas dapat terjadi secara berulang. 

3.3 Teknik penentuan Informan 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 

.(Moleong J, 2009:97) 

Dalam penelitian kualitatif tidak mengunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley dinamakan “social situation” atau stuawasi sosial terdiri atas 

tiga elemen yaitu : tempat (palace), pelaku (actors), dan aktivitas, (activity) 

yang berinteraksi secara sinergis.(Sugiono,2017:215) 
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Adapun informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

berkompeten yang berada pada tempat penelitian yaitu Kepala Desa, Ketua 

RT, Pemodal, peternak untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawahini: 

Tabel 1 InformanPenelitian 

No Informan Jumlah Keterangan 

1 Kepala Desa 1    Orang InformanPendukung 

3 Sekdes 1   Orang InformanKunci 

4 Peternak  5 Orang Informan kunci 

5 Pemodal  2  Orang InformanKunci 

Jumlah 9  Orang  

 

Sehubungan dengan elemen di atas maka informan utama dalam 

penelitian ini, yaitu Peternak dan pemodal. Untuk menentukan anggota 

informan dari elemen penelitian itu penulis menggunakan teknik, snowball 

sampling, yaitu:Teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari 

jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberi data yang 

memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai 

sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan semakin 

besar, seperti bola salju yang menggelinding lama-lama menjadi besar.  

(Moleong, 2009:11)   

3.4 Sumber Data  
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Data merupakan sesuatu yang paling penting untuk menyingkap 

suatupermasalahan yang ada, dan data jugalah yang diperlukan untuk 

menjawabmasalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah 

dirumuskan.Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

Menurut Arikunto mengemukakan bahwa:“Sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Adapun sumber data 

dalam peneliti ini adalah terdiri dari manusia, peristiwa atau suasana dan 

dokumen, yang ada dilingkungan perternakan Desa Serumpun Pauh.  

Penetapan sumber data tersebut sejalan dengan jenis data yang 

dikumpulkan. Yang menjadi sumber data berupa manusia dalam penelitian ini 

peternak, pemodal, dan kepala Desa. Sumber data yang berupa peristiwa atau 

suasana yang terkait dengan aktivitas keseharian yang terdiri dari perilaku 

yang nampak sehubungan dengan kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan budaya baca qur‟an melelui literasi, disamping itu juga sumber 

data berupa literatur, yaitu pustaka dan dari buku-buku yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian di atas maka sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder 

3.4.1 Sumber Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti baik dari pribadi (responden) maupun dari suatu perusahaan yang 

mengolah data untuk keperluan penelitian, seperti dengan cara melakukan 
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wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

3.4.2.1 Sumber Data Sekunder 

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. 

Data sekunder di peroleh dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media lain. 

Menurut Sugiyono sumber sekunder adalah: “Sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau dokumen ”Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber pada 

literatur dan buku-buku perpustakaan atau data-data dari sekolah yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian ini, maka 

perlu ditentukan teknik-teknik dalam pengumpulan data yang sesuai dan 

sistematis.  

Dalam hal ini peneliti menggunakant eknik-teknik sebagaiberikut: 

3.5.1 Observasi (Pengamatan) 

Dari segi proses pelaksanaannya pengumpulan data, observasi 

dapat dibedakan menjadi, Participant observation (observasi berperan 

serta) dan non particivant observation, selanjutnya  dari segi 

intrumentasi yang digunakan maka observasi dapat dibedakan menjadi 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Pada penelitian ini peneliti 
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mengunakan observasi berperan serta (Participant Observation). 

Observasi Paticipantadalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya, 

dengan observasi participant ini maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

prilaku yang nampak.(Sugiono,2017:143) 

Selain itu observasi yang digunakan adalah observasi yang tidak 

tertruktur, adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan di observasi.(Sugiono,2017:146)Adapun 

instrument penelitian yang digunakan adalah lembar observasi. 

3.5.2 Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.(Sugiono,2017:185) 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, 

dan dapat dilakukan melalui tatap muka ( face to face) maupun melalui 

telepon. (Sugiono,2017:183) 

Pada penelitian ini peneliti mengunakan wawancara semi 

terstruktur. Wawancara Semi tersrtuktur adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
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secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, notulen, agenda, peraturan 

Instusi, jadwal sekolah, foto dan video kegiatan dan penegakan literasi. 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang di dokumentasi 

kanpada lokasi penelitian 

Adapun data yang diambil dari dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah : 

Keadaan geografi Desa Serumpun Pauh 

Keadaan peternak di Desa Serumpun Pauh 

3.6 Analisis Data 

Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data, 

yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidakperlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Kedua, data yang telah direduksikan disajikan dalam bentuk narasi maupun 

matrik. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada 

tahabyang kedua dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumus. 

(Sugiono,2017:190) 
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 BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Temuan Umum 

4.1.1 Historis Desa Serumpun Pauh  

Asal mula Desa Serumpun Pauh adalah hasil dari pemekaran Desa 

Pondok Siguang, untuk lebih jelasnya dapat didengar penjelasan dari 

tokoh adat  Desa Serumpun Pauh berikut ini: 

Desa Serumpun Pauh dilihat dari sejarahnya berawal dari proses 

pemekaran Desa Pondok Siguang, sebelum dimekarkan wilayah Desa 

Serumpun Pauh merupakan Wilayah Desa Pondok Siguang. 

Terbentuknya Desa Serumpun bermula dari adanya keinginan dan 

kesepakatan dari sebagian warga untuk brpisah dari Desa Pondok 

Siguang dan membentuk pemerintahan yang baru. ( Rio Malin, 8 

November 2023)  

 

Desa Serumpun Pauh Terbentuk dari pemekaran Desa Pondok 

Siguang yang disebabkan dari adanya keinginan warga yang ingin 

berpisah dari Desa Serumpun Pauh dan membentuk pemerintahan 

sendiri. Kemudian diadakanlah rapat antara perwakilan warga yang 

menginginkan berpisah dari Desa Serumpun Pauh, perwakilan warga 

yang tetap menetap di Desa Pondok Siguang, Kepala Desa Pondok 

Siguang Serta Tokoh Adat. (Amrin Dpt, 7 November 2023) 
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Dengan adanya musyawarah antara warga, kepala desa serta 

tokoh adat maka disepakatilah pembentukan desa baru ataupun 

pemekaran dari Desa Pondok Siguang yang mana desatersebut diberi 

namaDesa Serumpun Pauh. Walaupun telah berpisah dari Desa Pondok 

Siguang, Adat istiadat Desa Serumpun Pauh tetap menganut adat 

istiadat para leluhurnya terdahulu yang juga di anut oleh Desa Tanjung 

Pauh Hilir, Pondok Siguang dan Desa Permai Baru. 

4.1.2 Geografis Desa Serumpun Pauh  

Secara Geografis Desa Serumpun Pauh berada di Kecamatan 

Danau Kerinci Barat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Desa 

Serumpun Pauh terletak di Daerah Danau Kerinci Barat Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. Desa Serumpun Pauh juga berbatasan dengan 

beberapa desa, yaitu sebelah selatan Desa Serumpun Pauh berbatasan 

dengan Desa Semerap, sebelah utara berbatasan dengan Desa Pondok 

Siguang, dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Bunga Tanjung, 

Sementara sebelah barat merupakan ladang ataupun perkebunan milik 

warga. 

Untuk lebih jelasnya, berikut tabel luas wilayah dan penggunaan 

tanah di Desa Serumpun Pauh: 

    Tabel 1: Keadaan Wilayah Desa Serumpun Pauh 

No Jenis Penggunaan Tanah Luas Ket 

1 Perumahan 15 Ha
2
 - 

2 Sawah 18 Ha
2
 - 
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3 Ladang 14 Ha
2
 - 

4 Jalan 3 Ha
2
 - 

5 Lain-Lain 7 Ha
2
 - 

Jumlah 47 Ha
2
 

 
 Sumber: Dokumentasi kantor kepala desa Serumpun Pauh Tahun 

2023 

Adapun batas-batas desa yang bersebelahan dengan wilayah 

desa Serumpun Pauh kecamatan Danau Kerinci Barat yaitu: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pondok Siguang. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Semerap. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bunga Tanjung 

d. Sementara sebelah barat merupakan perkebunan milik warga. 

(Suharto, 3 November, 2023) 

Desa Serumpun Pauh merupakan desa yang terletak di 

Kecamatan Danau Kerinci Barat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

Adapun jarak antara Desa Serumpun Pauh dengan Kota Sungai Penuh 

sekitar+13 Km dengan waktu tempuh 25 Menit. Keadaan Desa 

Serumpun Pauh ini membujur dari barat dan berada pada ketinggian 

65 M dari permukaan laut sedangkan luas wilayah Desa Serumpun 

Pauh seluruhnya adalah 57Ha
2
. Sementara itu keadaan iklim di Desa 

Serumpun Pauh dapat dikategorikan sedang, yaitu tidak terlalu panas, 

dan tidak terlalu dingin.Suhu di wilayah Desa Serumpun Pauh rata-
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rata 24
o 

C dan keadaan curah hujan sebanyak 2000-2500 mm/ thn. 

(Suharto 9 November 2023) 

4.1.3 Struktur Pemerintahan  

Dalam pemerintahan, para pemimpin harus menjamin pelayanan 

terhadap masyarakat, maka setiap desa dibentuk pemerintahan desa 

sesuai dengan tugasnya masing-masing. Maka dari itu desa Serumpun 

Pauh membentuk suatu sistem pemerintahan yang dibentuk serta dipilih 

berdasarkan suara terbanyak. 

Struktur pemerintahan desa Serumpun Pauh tidak ubahnya seperti 

desa-desa lainnya, dimana pemerintahan desa Serumpun Pauh dikepalai 

oleh Kepala Desa. Disamping itu dalam mengelola desa, kepala desa 

dibantu oleh beberapa kepala urusan, seperti kepala urusan pemerintah, 

kepala urusan bangunan, kepala urusan kemasyarakatan, dan kepala 

urusan umum, serta di bantu juga dengan ketua RT. Sementra itu 

sebagai lembaga legislatif, dibentuk BPD serta lembaga adat guna. 

Dalam menjalankan trugasnya sehari-hari, kepala desa beserta staf-

stafnya harus bekerjasama dengan BPD dan lembaga adat, agar semua 

visi dan misi serta tujuan yang telah dirancang dapat tercapai dengan 

baik. 

Bagan 1: Struktur Pemerintahan desa Serumpun Pauh 20121. 

 

KEPALA DESA 

  SUHARTO 

 

 

SEKDES 

RIF DINAL S.PdI 
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4.1.4   Keadaan Penduduk Dan Mata Pencaharian Masyarakat Desa 

Serumpun Pauh. 

4.2.1 Keadaan Penduduk. 

Penduduk merupakan salah satu syarat berdirinya suatu Negara 

ataupun desa. Eksistensi desa baru akan dapat berjalan bila bila telah 

memiliki penduduk tetap yang mendiami suatu wilayah tertentu 

disamping pemerintahan yang sah menurut peraturan undang-undang 

yang berlaku. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, Penduduk 

Desa Serumpun Pauh terdiri dari 234 KK dengan Jumlah penduduk 826 

Jiwa.Dengan rincian masyarakat yang berdasarkan kelamin yaitu 

jumlah laki-laki sebanyak 397 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 

429 jiwa.Data tersebut berdasarkan dokumentasi Administrasi Desa 

Serumpun Pauh tahun 2021, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

KASI 

1. KHAIRUL IZMAN, S.Pd 

2. EMILDA S.PdI 

3. JULIKA SUPITARIA, SH 

KADUS KAUR 
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Tabel 6: Jumlah penduduk desa Serumpun Pauh berdasarkan kelompok 

umur. 

No Penduduk Jumlah 

1. Usia 1-10 Tahun 63 

2. Usia 11- 20  Tahun 213 

3. Usia 21- 30 Tahun 147 

4. Usia 31- 50 Tahun 185 

5.  Usia 51-60 Tahun 124 

6. Usia 61 Tahun Ke Atas 94 

Sumber: Dokumentasi Kepala Desa Serumpun Pauh 2023 

Penduduk Desa Serumpun Pauh merupakan penduduk asli yang 

memiliki adat, budaya, bahasa serta logat yang sama. Dalam kehidapan 

sehari-hari mereka hidup dengan rukun dan silaturrahmi berjalan dengan 

baik.Hubungan mereka terjalin dengan eratnya, sehingga sangat jarang 

terjadi perselisihan antara sesama warga, hal itu berkat kesadaran bahwa 

mereka berasal dari satu rumpun, yaitu satu tanah air satu bangsa dan satu 

bahasa.Mereka juga menyadari bahwa mereka sebagai sesama umat Islam 

saling bersaudara dan harus selalu menjaga hubungan silaturrahmi. 

4.2.2 Mata Pencaharian. 

Daerah Desa Pondok Siguang di apit oleh lahan persawahan dan 

perkebunan, maka dapat diketahui bahwa sebagian penduduk Desa 

Serumpun Pauh mata pencaharian penduduk adalah dari hasil bertani 

dan berkebun. Di samping itu juga terdapat beberapa warga yang 
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berpenghasilan dari beternak binatang seperti ayam, kambing, sapi dan 

kerbau serta nelayan. 

Lahan perkebunan dan pertanian yang digunakan oleh warga bisa 

dikatakan sangat luas, seperti informasi yang diperoleh dari tokoh adat 

sebagai berikut: 

“ Lahan pertanian masyarakat untuk digunakan bertanicukup luas, 

yaitu seluas 18 Ha, dan lahan perkebunan seluas 14 Ha, semuanya 

dipergunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat dengan baik. 

(Kusnaini, 4 November2023) 

 

“Sumber air diperoleh dari irigasi yang dialiri dari sungai Batang 

Merao ditambah lagi dengan musim hujan yang membuat perairan sawah 

warga menjadi lebih lancar.” (Rafles( 6 November 2023) Itulah sebabnya 

di Desa Serumpun Pauh mata pencaharian masyarakat yang paling 

menonjol adalah pertanian.Namun juga tidak jarang para petani 

mengalami gagal panen yang disebabkan oleh musim hujan yang 

berkepanjangan, sehingga menyebabkan sawah-sawah meraka kekeringan. 

Penanaman padi dilakukan dua kali dalam satu tahun dengan 

menggunakan bibit unggul.Sedangkan untuk warga yang berkebun 

menanam berbagai macam buaah-buahan, dan berbagai jenis sayur-

sayuran.Disamping itu juga terdapat masyarakat yang menjadi Pegawai 

Negeri Sipil, Abdi Negara serta jenis pekerjaan atau profesi lainnya. 

Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut agar kita dapat 

mengetahui lebih rinci mengenai profesi masyarakat Desa Serumpun 

Pauh, dapat kita lihat pada tabel berikut: 

Tabel 7: Jenis profesi masyarakat Desa Serumpun Pauh. 
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No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Bertani (Sawah) 136 Orang 

2. Berkebun 106Orang 

3. Peternak 20 Orang 

4. Nelayan 11 Orang 

5.  Jasa danPerdagangan 45 Orang 

6 Swasta 18 Orang 

7. ABRI 5 Orang 

8. Polisi 8 Orang 

9. PNS 156 Orang 

10 Lain-lain 83 Orang 

Sumber: Dokumentasi Kepala Desa Serumpun Pauh tahun 2023 

 

4.1.5 Pendidikan, Agama, dan Adat Istiadat. 

4.2. 1 Pendidikan. 

Pendidikan sangat penting bagi setiap individu, karena pendidikan 

merupakan proses pengembangan potensi-potensi individu menuju 

masyarakat yang adil dan sejahtera. Pendidikan merupakan wujud dari 

kepribadian bangsa, tanpa pendidikan seseorang tidak akan memperoleh 

kemajuan. Dengan demikian maju mundurnya suatu negara maupun desa 

sangat di tentukan oleh kualitas masyarakatnyayang diciptakan dari 

pendidikan. 
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Pendidikan bukan hanya berarti pewarisan nilai-nilai keterampilan 

dan kecerdasan dari orang tua kegenerasi muda, sebab penemuan-

penemuan ilmiah dan munculnya teknologi baru bermula dari munculnya 

ide kreatif anak muda.Itulah sebabnya pendidikan sangat penting bagi 

semua daerah yang ingin maju dan berkembang. 

Berkaitan dengan pendidikan, penulis mendapatkan data mengenai 

tingkat pendidikan masyarakat desa Serumpun Pauh, yaitu pada tabel 

berikut: 

Tabel 8: Tingkatan pendidikan masyarakat desa Serumpun Pauh 

2023 

No Tingkat pendidikan Jumlah 

1. Tamat Paud dan TK 67 Orang 

2. Tamat SD 178 Orang 

3. Tamat SMP 89 Orang 

4. Tamat SMA 94 Orang 

5.  Tamat D1 15 Orang 

6. Tamat D2 11 Orang 

7. Tamat D3 68 Orang 

8.  Tamat S1 74 Orang 

9. Tamat S2 23 Orang 

10. Tamat S3 3 Orang 

Sumber: Dokumentasi Kepala Desa Serumpun Pauh 2023 dan hasil 

penelitian. 
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Pendidikan untuk anak-anak berlangsung di Desa Serumpun Pauh 

berlangsung dilembaga pendidikan resmi, yaitu di Sekolah Dasar no 114 

Serumpun Pauh dan Sekolah Dasar No 41 Serumpun Pauh, sementara itu 

pendidikan juga berlangsung di lembanga tidak resmi ataupun atas inisiatif 

masyarakat sendiri, yang mana pendidikan tersebut berlangsung di TPA 

Darussalam Serumpun Pauh dan Beberapa rumah warga yang menjadi 

tempat tambahan pendidikan diluar jam sekolah. 

4.2.2 Agama. 

Penduduk Desa Serumpun pauh seluruhnya beragama Islam, hal 

tersebut juga ditandai dengan berdirinya Mushalla sebagai salah satu 

tempat beribadah selain masjid, tanpa adanya tempat beribadah untuk 

agama lainnya. Adapun Mushalla yang ada di Serumpun Pauh adalah 

Mushalla Darussalam, dan ditambah lagi dengan adanya TPA Darussalam 

yang merupakan tempat pendidikan Islam bagi anakdesa Serumpun Pauh. 

Terdapat beberapa keiatan keIslaman yang ada di Desa Serumpun 

Pauh, baik kegiatan bagi anak-anak, remaja, maupun orang dewasa.Bagi 

anak terdapat kegiatan pengajian di TPA Darussalam dan di Mushalla 

Darussalam, kemudian bagi para remaja (pemuda dan pemudi) dibuat 

kegiatan pengajian mingguan dan kegiatan tadarus pada bulan ramadhan, 

serta bagi orang tua terdapat kegiatan yasinan setiap hari Jum‟at. 

4.2.3 Adat Istiadat. 

Dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana lazimnya kehidupan 

masyarakat di Kabupaten Kerinci. Masyarakat Desa Serumpun Pauh masih 
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memelihara tradisi hidup bergotong-royong sebagai wujud tolong 

menolong sesame anggota masyarakat, hal tersebut dapat kita lihat pada 

saat acara kenduri, terjadinya musibah, perbaikan sarana dan prasarana, dan 

lain sebagainya. 

Dalam kehidupan adat istiadat, masyarakat Desa Serumpun Pauh, 

Kecamatan Danau Kerinci Barat, Kabupaten Kerinci masih berpegang pada 

adat istiadat yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka 

dahulu.Kenyataan tersebut dapat kita lihat dengan masih adanya tradisi 

ritual adat seperti upacara atau kenduri adat, upacara perkawinan dan lain 

sebagainya. 

Dalam formalitas aturannya, hukum adat masih mempunyai peranan 

yang cukup kuat dalam menata kehidupan masyarakat, hal ini dibuktikan 

dengan masih berlakunya hukum atau sanksi adat terhadap anggota 

masyarakat yang melanggar peraturan adat. 

Namun sebagian fenomena yang terjadi pada masyarakat modern, 

juga dialami oleh masyarakat desa Serumpun Pauh. Kemajuan teknologi 

telah mempengaruhi tatanan kehidupan masyarakat,baik dalam cara bergaul 

maupun dalam gaya hidup. Maka untuk itu dibutuhkan peranan dan 

kerjasama yang baik dari anggota masyarakat dan seluruh unsur yang ada 

didesa Serumpun Pauh untuk dapat menghindari dan mengatasi 

modernisasi yang akan berdampak buruk terhadap kehidupan masyarakat. 

Khususnya kepada anak-anak yang belum bisa memilah mana yang baik 
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dan mana yang buruk untuk masa depan mereka, serta rentan dengan 

pengaruh perkembangan zaman yang akan terus berkembang. 

Bila seluruh unsur masyarakat bekerjasama dengan baik untuk 

mengatasi dampak buruk modernisasi, maka dampak buruk tersebut akan 

bisa teratasi dan dikemudian hari akan tercipta masyarakat dan generasi 

penerus bangsa yang bermoral serta berakhlak mulia. 

4.1.6 Sarana dan prasarana Pendidikan. 

Pada dasarnya sarana pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak 

ada pada suatu daerah, tanpa adanya sarana pendidikan maka pendidikan 

itu sendiri tidak akanberjalan dengan baik. Demikian juga dengan tujuan 

yang hendak dicapai disuatu daerah tidak akan terwujud bila tidak 

didukung dengan adanya sarana dan prasaran pendidikan yang baik. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan diperlukan tempat, alat serta metode yang 

baik, maka hal itu harus diwujudkan oleh kita semua yang merasa bahwa 

pendidikan itu sangat penting dan peduli terhadap generasi muda yang 

akan menjadi penerus kemajuan bangsa. 

Sebagai suatu negara yang memiliki banyak tokoh pendidikan, 

indonesia sangat memperhatikan pendidikan masyarakatnya, terutama 

pendidikan bagi generasi-generasi mudanya, agar Negara ini dapat terus di 

lestarikan dan berkembang menjadi Negara yang lebih baik dari yang 

sebelumnya. Begitu besar perhatian pemerintah terhadap pendidikan 

warganya, hal itu dibuktikan dengan didirikannya sekolah-sekolah 

didaerah terpencil, setiap sekolah diberikan dana bantuan bagi pengadaan 
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sarana dan prasarana, diberikannya beasiswa kepada anak yang kurang 

mampu dan berprestasi, serta perhatian-perhatian lainnya. 

Sebagai daerah yang menjadi wilayah Negara republic Indonesia, 

maka desa Serumpun Pauh sedikit banyaknya juga telah membuktikan 

pentingnya sarana dan prasarana pendidikan, hal itu dibuktikan dengan 

adanya tempat pendidikan untuk anak-anak yaitu adanya dua tempat 

Sekolah Dasar dan satu taman pendidikan Al-qur‟an, juga terdapat warga 

yang menjadikan rumahnya sebagai tempat berlangsungnya pendidikan 

dengan mengadakan tambahan belajar bagi anak-anak, seperti les 

matematika dan bahasa Inggris. Disamping itu juga terdapat asrama yang 

diperuntukkan bagi mahasiswa dan mahasiswi Institut Agam Islam Negeri 

(IAIN) Kerinci sebagai tempat pendidikan tambahan diluar jam kuliah 

dikampus. 

Selanjutnya masyarakat desa Serumpun Pauh juga memanfaatkan 

Mushalla sebagai sarana pendidikan, tidak hanya menjadikan Mushalla 

sebagai tempat pelaksanaan ibadah, namun juga masyarakat menjadikan 

Mushalla Darusalam sebagai tempat kegiatan pengajian serta pendidikan 

Islam lainnya. 

Namun disamping adanya beberapa sarana pendidikan yang telah 

didirikan didesa Serumpun Pauh, pengadaan sarana dan prasaran 

pendidikan masih harus dan terus ditingkatkan, seperti masih belum 

adanya Sekolah tingkat pertama seperti MTs atau sederajat, kemudian 
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Sekolah Menengah seperti SMA atau sederajat, serta Pondok Pesantren 

yang juga menjadi cita-cita masyarakat Serumpun Pauh. 

Dimana saat ini desa Serumpun Pauh masih mengandalkan dua 

Sekolah Dasar bagi anak-anak, sementara untuk melanjutkan ke jenjang 

berikutnya, para anak-anak harus bersekolah kedesa lain yang beberapa 

sekolah memiliki jarak yang cukup jauh dari desa Serumpun Pauh. 

 

 

 

 

4.1 Temuan Khusus 

4.1.1  Penerapan kerjasama bagi hasil (Mudharabah) pada ternak Kerbau 

di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau Kerinci Barat 

Berdasarkan pengamatan Desa Serumpun Pauh adalah desa yang 

hampir sama dengan Desa-desa lainnya di kabupaten Kerinci yang mana 

pada umumnya masyarakat yang berpekerjaan banyak pada sektor 

pertanian baiak petani sawah maupun perkebunan, selain itu juga ada 

sebagian yang berprofesi sebagai peternak, baik itu sapi, kerbau, dan 

kambing, hal ini karena luasnya wilayah pertanian membuat area mencari 

pakan untuk hewan ternak tersebut tidak begitu sulit. Sebagaimana Yang 

diungkapkan oleh sekretaris Desa Serumpun Pauh kepada penulis saat di 

wawancarai. 

“Desa Serumpun Pauh adalah desa yang dikelilingi oleh 

lahan pertanian diantaranya sawah dan ladang pada umumnya 
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masyarakat serumpun pauh lebih banyak bekerja sebagai petani 

terutama petani sawah, selain itu juga ada sebagian masyarakat 

yang berprofesi sebagai peternak baik itu ayam,itik, kambing, 

maupun sapi dan kerbau, untuk peternak kambing, sapi dan kerbau 

mereka sangat mudah mencari pakan untuk hewan ternaknya 

karena banyaknya rumput yang tumbuh di area persawahan dan 

bukit di sekeliling Desa Serumpun pauh” ( Rifdinal, 8 November 

2023) 

                      

Pada pekerjaan dalam bidang peternakan terutama pada peternakan 

sapi dan kerbau  di Desa serumpun pauh para peternak bukan hanya 

beternak sapi atau kerbau sendiri bahkan pada sebagian peternak selain 

mengembala hewan milik sendiri juga mengembala hewan milik orang 

lain yang diminta untuk menyembelih hewan mereka dengan kerjasama 

yang telah disepakati seperti yang sudah lazim berlaku di masyarakat 

serumpun pauh sejak dulu. Senada dengan yang diungkapkan oleh kepala 

Desa Serumpun pauh kepada penulis pada saat di wawancarai. 

“Masyarakat kami Desa Serumpun Pauh  juga banyak yang 

bekerja sebagai peternak selain beternak ayam yang menjadi 

sampingan pada sebagian rumah, namun juga ada yang benar-

benar menjadi pekerjaan inti mereka sebagai peternak terutama 

ternak sapi dan kerbau, namun pada umumnya para peternak 

tersebut tidak hanya berternak hewan sendiri bahkan banyak juga 

yang sambil mengembala  sapi atau kerbau orang lain yang telah 

ada kesepakatan kerjasama antara pemodal dan peternak pada. 

Desa serumpun pauh ini peternak kerbau agak sedikit menonjol 

dari yang lain karena hampir setiap lebaran peternak kerbau 

menyembelih kerbaunya untuk di jual dagingnya pada masyarakat” 

(Suharto, 9 November 2023) 

  

Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah seorang peternak 

kerbau kepada penulis pada saat di wawancarai. 

Selain itu beliau juga mengungkapkan kepada penulis. 

         “Dalam beternak kerbau pada umumnya para peternak di 

Desa Serumpun Pauh ini tidak hanya beternak kerbau sendiri saja 
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bahkan juga banyak yang sambilan beternak kerbau orang lain 

yang dititipkan kepada peternak sesuai dengan kesepakatan yang 

disetujui, seperti saya sendiri pada awalnya hanya menggembala 

kerbau orang lain namun sejalan dengan perkembangan saya 

mendapat jatah kerbau sehingga kerbau itu selalu berkembang biak 

sehingga saya pun jadi memiliki kerbau sendiri, pada umumnya 

peternak di Desa Serumpun pauh ini hampir sama. (Mas Aidil, 20 

November, 2023). 

  

Selain itu peternak lainnya juga menjelaskan hal yang senada 

kepada penulis pada saat di wawancarai. 

“Saya beternak kerbau dari mulai tamat SMA sampai saat 

ini sudah hampir 12 Tahun, hal ini saya lakukan karena ayah saya 

meninggal dari sejak saya SD sehingga tamat SMA saya tidak 

punya biaya untuk kuliah sehingga harus bekerja untuk membantu 

ibu dan adik, tamat SMA langsung menggembala kerbau milik 

orang lain yang ia percayai kepada saya namun dengan perjanjian 

yang telah kami sepkatisehinga sampai hari ini dari hasil 

menggembala kerbau orang tersebut saya sudah punya 5 ekor 

kerbau sendiri, bahkan juga sudah bisa membantu adik saya untuk 

sekolah bakan sampai tamat kuliah.” (Indragandi, 10 November 

2023) 

  

Selain itu peternak tersebut juga menjelaskan kepada penulis 

terkait kesepakatan yang disetujui antara peternak dan pemodal. 

“ Adapun kesepakatan yang disetujui oleh peternak di Desa 

Serumpun Pauh ini pada umumnya diantaranya jika kerbau 

tersebut ada kerbau betina dan berkembang biak atau lahir dengan 

1 ekor anak maka anak tersebut jatah peternak sebagai upah 

menggembala kerbau tersebut, setelah itu jika lahir pula anak 

kedua maka baru jatah pemodal dan seterusnya, namun jika lahir 

anak lebih dari satu maka dibagi antara peternak dan pemodal 

dengan urutan pembagian untuk peternak terlebih dahulu, itulah 

yang membuat saya sampai hari ini bisa memperoleh kerbau 

sendiri atas jatah pemeliharaan kerbau orang lain, namun jika 

kerbaunya laki-laki maka akan dibagi ketika menjual kerbau 

tersebut pada umumnya hampir setiap tahun kami selalu jual 

kerbau tahu daging kerbau yang sudah disembelih terutama pada 

awal ramadhan maupun saat sebelum hari raya, dengan ketentuan 

dari hasil tersebut setelah memberikan modal kepada pemilik 

kerbau setelah itu untung dari setelah modal tersebut dibagi dua.” 

(Deki Hutra Priogi, 13 November, 2023). 
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Peternak lainnya juga menjelaskan kepada penulis terkait 

perjanjian tersebut. 

“Dalam beternak kerbau pada umumnya para peternak pada 

awalnya hanya beternak kerbau milik orang lain yang dititipkan 

kepada kami para peternak namun sebagai upahnya dengan 

pembagian hasil baik hasil dari anak kerbau tersebut maupun bagi 

untung jika menjual hewan ternak tersebut, terkhusus untuk 

pembinaan anak hewan ternak di awali dengan jatah untuk 

peternak setelah itu baru untuk pemodal dan begitu seterusnya, 

sehingga membuat para peternak bisa mendapatkan kerbau sendiri 

dari hasil ternak tersebut.” (Imandala, 14 November 2023) 

  

Namun selain perjanjian bagi hasil juga ada perjanjian lainnya 

seperti ketika kerbau sakit, hilang dan sebagainya, hal ini juga dijelaskan 

salah seorang pemodal kepada penulis pada saat di wawancarai. 

“Saya sudah lama tertarik berinvestasi harta pada ternak 

kerbau karena bagi saya bisa menguntungkan dengan terus 

berkembang biak serta karena daging selalu dibutuhkan oleh 

masyarakat apalagi pada saat-saat lebaran baik idul fitri maupun 

idul adha, namun saya tidak sempat untuk menggembala kerbau 

secara langsung karena kesibukan pekerjaan yang kebetulan saya 

sebagai ASN harus masuk kantor setiap hari dari pagi sampai sore, 

sehingga kerbau tersebut saya percayakan kepada beberapa orang 

untuk mengurusnya dengan perjanjian yang saling menguntungkan 

seperti jika lahir anak pertama dari kerbau betina tersebut menjadi 

jatah atau hak milik pengembala sebagai bentuk upah karena telah 

mengurus kerbau kami, anak selanjutnya baru jatah kami selaku 

pemodal, namun jika kerbau itu dijual maka setelah 

mengembalikan modal kepada kami untuk dari penjualan itu dibagi 

dua dengan peternak, namun jika terjadi sakit kerbau tersebut maka 

kami selaku pemodal harus mengobatinya, pengembala hanya 

cukup betrugasmengembala serta merawat terbau itu saja, namun 

walaupun demikian juga ada sebagian pemodal yang minta 

mengobati bersama-sama, namun yang saya lakukan saya tidak 

tega, sehingga saya selaku pemodal saja yang akan menanggung 

biaya pengobatan kerbau tersebut.”( Zainuddin, 10 November 

2023) 
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Pemodal lainnya juga menjelaskan hal yang senada kepada penulis 

pada saat di wawancarai. 

“ Namun jika kerbau yang di urus mati maka peternak tidak 

harus bertanggung jawab, namun jika kerbau tersebut memakan 

tanaman orang lain maka yang bertanggung jawab adalah peternak 

karena tugasnya adalah untuk menggembala kerbau tersebut.” ( 

Syamsir, 11 November 2023) 

  

Para peternak kerbau di Desa Serumpun Pauh pada umumnya tidak 

hanya mengurus kerbau sendiri bahkan sebagian besar mula-mulanya 

mengurus kerbau milik orang lain yang dipercaya kepada mereka karena 

semakin lama mereka mendapatkan jatah kerbau dari pemeliharaan 

tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati yang pada umumnya 

jatah anak pertama untuk pengembala sebagai upah dalam mengembala 

kerbau tersebut, dan jika dijual mereka mendapatkan bagian dari untuk 

yang dibagi dua antara peternak dan pemodal, namun jika terjadi sakit dan 

sebagainya tergantung kesepakatan antara dua pemodal dan peternak. 

  

4.1.2 Sistem kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) pada ternak Kerbau 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Serumpun Pauh 

Kecamatan Danau Kerinci Barat  

Berdasarkan pantau penulis terlihat bahwa para peternak kerbau di 

Desa Serumpun Pauh bisa menjadi pekerjaan yang bisa membantu 

perekonomian keluarga bagi para peternak maupun pemodal, terutama 

bagi para peternak yang notabene adalah pekerja yang tidak ada pekerjaan 

tetap, sehingga dengan adanya menggembala kerbau milik pemodal 

membuat perekonomian mereka tebantu, walaupun hanya mendapatkan 
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hasil ketika menjual kerbau saja, namun disamping menggembala kerbau 

mereka juga bisa mengerjaakan pekerjaan lain terutama seperti 

kesawahkarean bisa sambil mengembala kerbau sambil bekerja disawah. 

Sebagaimana juga dijelaskan salah seorang peternak kerbau kepada 

penulis pada saat diwawancarai. 

“Saya merasa sangat terbantu dengan pekerjaan 

menggembala kerbau ini karena pekerjaan nya tidak begitu sulit 

hanya mengantarkan kerbau ke tempat makan nya saja setelah itu 

kerbaunya di ikat samabil makan dan masuk kekubangannya, di 

sela-sela itu saya bisa bekerja termasuk ke sawah dan sebagainya, 

selain itu daging pada umumnya sudah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat terutama pada saat hari raya dan sebelum bulan puasa 

sehingga saat itu hasil penjualan itu untuk jatah saya sebagai 

peternak bisa membantu belanja untuk keperluan 

lebaran.”(Indragandi, 9 November 2023). 

  

Peternak lainnya juga menjelaskan terkait manfaat beternak kerbau 

kepada penulis. 

“Saya merasa selama saya beternak kerbau yang 

mualanyakerbai yang saya urus adalah kerbau orang lain yang 

dipercayai kepada saya, namun semakin lama jatah kerbau untuk 

saya pun bisa menjadi banyak, sehingga ketika ada kebutuhan yang 

sangat mendesak seperti ada keperluan, baik keperluan rumah 

tangga maupun keperluan anak sekolah dan kuliah saya bisa 

menjual kerbau kepada saudagar sehingga bisa membantu 

kebutuhan tersebut.”( Asrisan, 10 November 2023). 

  

Selain itu juga terlihat peternak kerbau pada umumnya bagi yang 

sudah memiliki anak terlihat anak-anak mereka sekolah di tempat-tempat 

favorit bahkan juga ada anak peternak yang kuliah, bahkan dayang kuliah 

pada jurusan kesehatan, sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala Desa 

Serumpun Pauh Kepada penulis. 

“Para peternak kerbau di Desa Serumpun pauh ini terlihat 

anak-anak mereka sekolah semua bahkan ada yang sekolah di 
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sekolah-sekolah favorit di Sungai Penuh, ada yang kuliah , bahkan 

kabarnya ada yang anaknya yang kuliah pada kampus kesehatan 

yang pada umumnya memerlukan biaya yang tidak sedikit, hal ini 

menunjukkan perekonomian mereka para peternak baik”( Suharto, 

11 November 2023) 

  

Dengan pekerjaan menggembala kerbau ikut membantu 

perekonomian masyarakat terutama bagi para peternak karena dari 

memelihara kerbau tersebut mereka mendapatkan jatah atas anak kerbau, 

serta jika dijual mereka mendapatkan bagian dari untung penjualan 

tersebut serta bagi yang sudah lama menggembala kerbau mereka sudah 

banyak dapat jatah kerbau, sehingga jika sewaktu-waktu ada keperluan 

yang mendesak mereka bisa menjual kerbau tersebut, sehingga dapat 

membantu perekonomian keluarga. 

4.2.3 Pendukung dan kendala sistem kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) 

pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau 

Kerinci Barat 

         Dalam kerjasama bagi hasil pada ternak kerbau di Desa Serumpun 

Pauh Terdapat beberapa pendukung yang membuat hal ini bisa dengan 

mudah terjadi diantaranya seperti banyaknya pemodal yang mau 

berinvestasi pada hewan ternak, tersedia lahan yang luas untuk 

menggembala hewan ternak, tingginya minat masyarakat pada 

mengkonsumsi daging terutama pada bulan puasa dan hari raya, 

Sebagaimana dijelaskan salah seorang peternak kepada penulis. 

“Saya sudah hampir 20 tahun sebagai peternak kerbau 

bahkan sampai hari ini saya masih bekerja sebagai peternak 

kerbau, hal ini saya lakukan karena pekerjaan ini sedikit mudah 

lebih mudah dibandingkan dengan ternak lain, kalau ayam seperti 
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yampertelur dan sebagainya kita harus bermodal pada pakan ternak 

nya, kalau sapi apalagi sapi yang banyak kita harus menggembala 

seharian harus menjaga sehingga menghabiskan waktu hanya 

untuk mengontrol sapi makan, sehingga kita susah untuk ikut 

bekerja lainnya, namun pada ternak kerbau pada umumnya 

pengembala ini bisa mengikat kerbau di tengah sawah yang ada 

rumputnya dan ada kubangannya, dan setelah itu kita bisa 

berkerjalaian seperti kesawah dan lainnya” (Mas Aidil, 13 

November 2023). 

  

Selain itu peternak lainnya juga menjelaskan kepada penulis pada 

saat di wawancarai 

“Ada beberapa hal yang membuat kerjasama bagi hasil 

pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh ini, diantaranya, 

banyaknya orang kaya-kaya yang mau berinvestasi pada hewan 

ternak kerbau, selain itu juga karena dalam beternak kerbau kita 

tidak susah mencari pakan untuk kerbau yang kita urus, karena 

tersedia lahan yang luas yang berisi rumput untuk menjadi pakan 

kerbau di sekitar Desa Serumpun Pauh ini.” (Deki Hutra , 8 

November 2023) 

  

Selain Itu peternak lainnya juga menjelaskan. 

  

“Saya selalu sedia jika ada pemodal yang mau menitipkan 

kerbaunya untuk saya urus karena bagi saya pekerjaan ini tidak 

begitu sulit karena tempat makannya begitu lusa di sekitar desa ini, 

selain itu jika ingin menjual pada umumnya setiap tahun pasti 

menjadi incaran para masyarakat untuk membeli daging apalagi 

pada musim-musilpauasa dan lebaran, bahakan sampai tidak cukup 

daging.”( indragandi, 10 November 2023). 

  

Bagi pemodal di Desa serumpun pauh banyak orang-orang yang 

bersedia untuk mengurus kerbau karena pekerjaannya tidak begitu sulit. 

Sebagaimana dijelaskan oleh salah seorang pemodal kepada penulis. 

 “Saya rasa untuk berinvestasi pada hewan ternak di Desa 

Serumpun pauh jika membutuhkan orang 

utukmengembalanyasngat mudah di peroleh karena banyak yang 

bersedia.” (Samsir, 12 November 2023) 
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Dalam setiap pekerjaan tentu tidak ada kendala begitu juga pada 

kerjasama bagi hasil pada ternak kerbau di desa serumpun pauh 

sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang pemodal kepada 

penulis. 

“ Dalam kerjasama bagi hasil pada ternak kerbau tentu 

tidak lepas dari kenadata di antara kendalanya jika musim sawah 

sudah mulai maka sedikit susah mencari tempat pengubangan 

kerbau sehingga membuat kerbau kurang berdaging, selain itu juga 

ada sebagian masyarakat yang sengaja menyemprot rumput dengan 

racun rumput, namun tidak memberitahu kepada penggembala 

kerbau membuat kerbau jadi sakit.”(Zainuddin,12 November 

2023). 

  

4.2  Pembahasan 

4.2.1  Penerapan kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) pada ternak 

Kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau Kerinci Barat 

Bagi hasil adalah pembagian atas pendapatan atau keuntungan 

yang diperoleh dari aktivitas usaha yang dilakukan oleh dua pihak 

atau lebih. Bagi hasil tidak sama dengan riba, karena bagi hasil itu 

muncul dari transaksi investasi dan perhitungannya didasarkan pada 

hasil usaha yang besarnya tidak diperjanjikan di muka (Hidayat, 

2010:348). 

Sistem bagi hasil (mudharabah) merupakan sistem di mana 

dilakukannya perjanjian atau ikatan usaha bersama dalam melakukan 

kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut dibuat perjanjian adanya 

pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat antara kedua 

belah pihak. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah 

pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi 
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dengan adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya unsur 

paksaan.( Ade,2020:36) 

 

 

4.2.2  Sistem kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) pada ternak Kerbau 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Serumpun Pauh 

Kecamatan Danau Kerinci Barat  

Mekanisme perhitungan bagi hasil yang biasa diterapkan 

sebagai berikut:  

1. Profit sharing Menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 

Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba (Muhammad, 

2002:101).  

Namun secara istilah profit sharing merupakan distribusi 

beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. 

Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir 

tahun, bonus prestasi, dll. Kerjasama para pihak dengan sistem bagi 

hasil ini harus dijalankan secara transparan dan adil. Karena untuk 

mengetahui tingkat bagi hasil pada periode tertentu itu tidak dapat 

dijalankan kecuali harus ada laporan keuangan atau pengakuan yang 

terpercaya. Pada tahap perjanjian kerjasama ini disetujui oleh para 

pihak, maka semua aspek yang berkaitan dengan usaha harus 

disepakati dalam kontrak, agar antar pihak dapat saling 

mengingatkan (Ridwan, 2004:122). 
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2. Revenue sharing Revenue sharing secara etimologi berarti bagi 

hasil/pendapatan. Revenue dalam kamus ekonomi adalah hasil uang 

yang diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-barang 

dan jasa yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales 

revenue). Berarti juga perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total 

seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-

biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut 

(Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, 

2003).  

Dalam sistem bagi hasil kerjasama antara pemilik modal 

dengan pengelola yang pembagian proporsinya menurut perjanjian 

yang telah disepakati pada awal dilakukan akad. Sistem bagi hasil 

merupakan bagian dari kerjasama (kongsi). Memang pada dasarnya 

sistem bagi hasil sudah tidak asing lagi dalam perilaku manusia 

umumnya di bidang ekonomi. Ciri utama pola bagi hasil adalah 

bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung bersama baik oleh 

pemilik dana maupun pengusaha. 

4.2.3  Pendukung dan kendala sistem kerjasama bagi hasil (Mudhorobah) 

pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh Kecamatan Danau 

Kerinci Barat 

Dalam kerjasama bagi hasil pada ternak kerbau di Desa Serumpun 

Pauh Terdapat beberapa pendukung yang membuat hal ini bisa dengan 

mudah terjadi diantaranya seperti banyaknya pemodal yang mau 
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berinvestasi pada hewan ternak, tersedia lahan yang luas untuk 

menggembala hewan ternak, tingginya minat masyarakat pada 

mengkonsumsi daging terutama pada bulan puasa dan hari raya. 

  

            BAB V 

    PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Para peternak kerbau di Desa Serumpun Pauh pada umumnya tidak 

hanya mengurus kerbau sendiri bahkan sebagian besar mula-mulanya 

mengurus kerbau milik orang lain yang dipercaya kepada mereka 

karena semakin lama mereka mendapatkan jatah kerbau dari 

pemeliharaan tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati yang 

pada umumnya jatah anak pertama untuk pengembala sebagai upah 

dalam mengembala kerbau tersebut, dan jika dijual mereka 

mendapatkan bagian dari untuk yang dibagi dua antara peternak dan 

pemodal, namun jika terjadi sakit dan sebagainya tergantung 

kesepakatan antara dua pemodal dan peternak. 

5.1.2 Dengan pekerjaan menggembala kerbau ikut membantu perekonomian 

masyarakat terutama bagi para peternak karena dari memelihara kerbau 

tersebut mereka mendapatkan jatah atas anak kerbau, serta jika dijual 

mereka mendapatkan bagian dari untung penjualan tersebut serta bagi 

yang sudah lama menggembala kerbau mereka sudah banyak dapat 

jatah kerbau, sehingga jika sewaktu-waktu ada keperluan yang 
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mendesak mereka bisa menjual kerbau tersebut, sehingga dapat 

membantu perekonomian keluarga. 

5.1.3 Dalam kerjasama bagi hasil pada ternak kerbau di Desa Serumpun Pauh 

Terdapat beberapa pendukung yang membuat hal ini bisa dengan 

mudah terjadi diantaranya seperti banyaknya pemodal yang mau 

berinvestasi pada hewan ternak, tersedia lahan yang luas untuk 

menggembala hewan ternak, tingginya minat masyarakat pada 

mengkonsumsi daging terutama pada bulan puasa dan hari raya, namun 

juga tidak terlepas dari kendala diantaranya pada musim sawah susah 

mencari tempat untuk pengubangan kerbau. 

5.2 Sarana 

Penulisan skripsi ini tentu tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan 

maka penulis memohon maaf jika terdapat kekeliruan dimana-mana dalam 

penulisan ini jika ada saran penulis siap menerima demi kesempurnaan 

penulisan ini di masa yang akan datang. 
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